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Judul : Pola Komunikasi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Pembinaan Akhlak Peserta Didik di SD Negeri 93 Parandean 
Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang 
Skripsi ini membahas tentang pola komunikasi guru Pendidikan Agama 
Islam dalam pembinaan akhlak peserta didik di SD Negeri 93 Parandean 
Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang. Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah 1) Bagaimana pola komunikasi guru Pendidikan Agama Islam dalam 
pembinaan akhlak peserta didik di SD Negeri 93 Parandean Kecamatan Masalle 
Kabupaten Enrekang?  2) Bagaimana ragam faktor pendukung dan penghambat 
pola komunikasi guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlak peserta 
didik di SD Negeri 93 Parandean Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang? 
Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui pola komunikasi guru 
Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlak peserta didik di SD Negeri 93 
Parandean Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang, 2) Untuk mengetahui faktor 
pendukung dan penghambat pola komunikasi guru Pendidikan Agama Islam 
dalam pembinaan akhlak peserta didik di SD Negeri 93 Parandean Kecamatan 
Masalle Kabupaten Enrekang. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan lokasi 
penelitian di SD Negeri 93 Parandean Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan 
dokumentasi dengan menggunakan instrument pengumpulan data yaitu pedoman 
wawancara, pedoman observasi dan pedoman dokumentasi. Teknik analisis 
datanya adalah analisis interaktif yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Adapun sumber data pada penelitian ini yaitu delapan peserta didik 
kelas VA dan  satu guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 93 Parandean 
Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang.   
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu pola komunikasi yang digunakan 
dalam pembinaan akhlak di SD Negeri 93 Parandean Kecamatan Masalle 
Kabupaten Enrekang sudah tercipta dengan sangat baik, hal ini terbukti dengan 
tujuh peserta didik dikatakan sangat baik dan satu peserta didik dikatakan baik hal 
ini membuktikan bahwa pola komunikasi guru Pendidikan Agama Islam dalam 
pembinaan akhlak di SD Negeri 93 Parandean sudah sangat baik. Adapun faktor 
pendukung dan penghambat dalam pembinaan akhlak. faktor pendukung yaitu, 1)  
Adanya visi, misi 2) Adanya perencanaan yang tepat dan matang 3) Pendidik 
yang kompeten dan berpengalaman 4) Adanya manajemen yang baik. 5) Adanya 
sarana dan prasarana. Faktor penghambat yaitu, 1) sikap disiplin, misalnya ketika 
berdoa masih ada peserta didik yang belum serius 2) shalat dzuhur secara 
berjamaah kadang tidak dilaksanakan karena kekurangan air bersih. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Kepada para guru di SD Negeri 93 
Parandean terutama guru Pendidikan Agama Islam agar dalam pembinaan akhlak 
lebih memperhatikan kepribadian seorang peserta didik, agar dalam 
menyampaikan pesan, pendidik dapat menyesuaikan pola komunikasi apa yang 
akan digunakan 2) Kepada guru di SD Negeri 93 Parandean agar dapat lebih 
memperhatikan pada saat peserta didik sedang berdoa agar peserta didik lebih 





A. Latar Belakang Masalah   
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan masyarakat dan pemerintah 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan yang berlangsung di sekolah 
maupun di luar sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar 
dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat pada masa 
yang akan datang.1 
Fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional, yaitu dinyatakan dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, pasal 3 sebagai berikut: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.2 
Tujuan dan fungsi pendidikan dapat dicapai dengan adanya sebuah 
komunikasi antara guru dan peserta didik. Komunikasi merupakan hal yang sangat 
penting dalam sebuah pendidikan tanpa adanya sebuah komunikasi maka proses 
pendidikan tidak akan bisa berlangsung. 
Komunikasi yaitu hubungan kontak langsung maupun tidak langsung antar 
manusia, baik itu individu maupun kelompok. Dalam kehidupan sehari-hari disadari 
                                                          
1Abd. Kadir, dkk. Dasar-Dasar Pendidikan, (Cet.I; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2012 ) h.60. 
2Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 (Jakarta: Sinar Grafika, 








atau tidak, komunikasi adalah bagian dari kehidupan manusia itu sendiri, karena 
manusia melakukan komunikasi dalam pergaulan dan kehidupannya.3 Perlu disadari 
bahwa peran komunikasi sangat diperlukan dalam kehidupan bersosialisasi, bahkan 
pada proses belajar mengajar. Karena pada proses belajar mengajar pada hakikatnya 
adalah proses komunikasi. 
Komunikasi yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan (guru) 
melalui saluran atau media tertentu ke penerima pesan (peserta didik). Pesan yang 
akan dikomunikasikan adalah bahan atau materi pelajaran yang ada dalam 
kurikulum. Sumber  pesannya bisa guru, peserta didik, dan lain sebagainya. 
Salurannya berupa media pendidikan dan penerimanya adalah peserta didik.4 
Komunikasi merupakan jembatan utama antara guru dan peserta didik dalam proses 
belajar mengajar. 
Proses belajar mengajar merupakan suatu komunikasi tatap muka dengan 
kelompok yang relatif kecil, meskipun komunikasi antara guru dan peserta didik 
dalam kelas itu termasuk komunikasi kelompok, sang guru bisa mengubahnya 
menjadi komunikasi interpersonal dengan menggunakan metode komunikasi dua 
arah atau dialog di mana guru menjadi komunikator dan peserta didik menjadi 
komunikan.5 
Terjadi komunikasi ini ialah apabila pelajar bersifat responsive, 
mengetengahkan pendapat atau mengajukan pertanyaan diminta atau tidak diminta, 
jika peserta didik pasif saja, atau hanya mendengarkan tanpa adanya gairah untuk 
                                                          
3Widjaya, H.A.W.  Ilmu Komunikasi Pengantar Studi, (Cet. II; Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2000), h.26. 
4
 H.M. Alisuf Sabri, Pengantar Ilmu Pendidikan, ( Cet. I; Jakarta: UIN Jakarta, 2005), h.11. 
5
 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, ( Cet. 19; Bandung: Pt. 








mengekspresikan suatu pernyataan atau pertanyaan, maka meskipun komunikasi itu 
bersifat tatap muka, tetaplah berlangsung satu arah dan tidak efektif. 
Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. Dengan berkomunikasi kita 
dapat melakukan suatu hubungan, karena manusia adalah makhluk sosial tidak dapat 
hidup sendiri-sendiri melainkan satu sama lain saling membutuhkan. Hubungan 
individu yang satu dengan yang lainnya dapat dilakukan dengan berkomunikasi.6 
Komunikasi guru pendidikan agama Islam sangat dibutuhkan dalam membina akhlak 
peserta didik, karena peran seorang guru pendidikan agama Islam sangat dibutuhkan 
dalam pembinaan akhlak peserta didik.  
Pembinaan akhlak merupakan usaha secara sadar dan terarah guna 
menanamkan budi pekerti yang luhur dan nilai-nilai yang susila kepada anak sesuai 
dengan prinsip-prinsip ajaran Islam dan tuntunan serta peri kehidupan Rasulullah 
saw, sebagai uswatun hasanah.7 Nabi Muhammad saw diutus hanya untuk 
menyempurnakan akhlak, yaitu nabi diutus untuk menjadi seorang guru dan 
mengajarkan apa itu akhlak dan bagaimana itu akhlak sesuai dengan al-Quran dan 
tingkah lakunya (hadisnya). Betapa pentingnya akhlak sehingga semua elemen harus 
bekerja sama untuk pembinaan akhlak seorang anak. 
Tugas seorang guru dalam mendidik merupakan tugas yang sangat berat, oleh 
karena itu bantuan dari orang tua dan masyarakat sangat diperlukan. Pada 
kenyataannya usaha pembinaan akhlak terus dikembangkan, ini menunjukkan bahwa 
akhlak memang perlu dibina dan pembinaan itu bertujuan demi tercapainya pribadi 
                                                          
6 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Cet. II; Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h.6. 









muslim yang berakhlak mulia, taat kepada Allah dan Rasul-Nya, menghormati ibu 
bapak dan orang lain. 
 Terlepas dari permasalahan tersebut di atas, peneliti mencari gambaran yang 
konkret dan akurat dengan mengangkat judul  
“Pola Komunikasi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak 
Peserta Didik di SD Negeri 93 Parandean Kecamatan Masalle Kabupaten 
Enrekang”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi fokus 
Penelitian kualitatif berisi pokok masalah yang bersifat umum sehingga 
penentuan fokus penelitian dan deskripsi fokus  harus dilakukan, penentuan fokus 
penelitian didasarkan pada tingkat kebaharuan informasi yang diperoleh dari situasi 
sosial.8 Sebelum penulis menguraikan dan membahas skripsi yang berjudul Pola 
Komunikasi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak Peserta Didik 
di SD Negeri 93 Parandean Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang. Maka terlebih 
dahulu akan menentukan pokok permasalahan agar tidak melebar dari apa yang 
ditentukan semula, maka penelitian ini hanya memfokuskan pada masalah tertentu. 
Adapun batasan-batasan dalam penelitian ini  adalah yaitu: 
1. Pola komunikasi adalah bentuk penyampaian pesan dari pengirim pesan ke 
penerima pesan baik secara langsung maupun tidak langsung (lisan). Adapun 
komunikasi yang digunakan di sini yaitu: komunikasi satu arah, komunikasi 
dua arah, komunikasi banyak arah. 
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2. Pembinaan akhlak yaitu upaya yang dilakukan guru agama Islam untuk 
membentuk karakter atau kepribadian peserta didik sesuai dengan petunjuk al-
Quran dan hadis. Adapun indikator pembinaan akhlak peserta didik mencakup 
akhlakul mahmudah yaitu disiplin, amanah, menghormati orang lain, sopan 
santun,  taqwa, dan bertanggungjawab. 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan beberapa 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pola komunikasi guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan 
akhlak peserta didik di SD Negeri 93 Parandean Kecamatan Masalle 
Kabupaten Enrekang. 
2. Bagaimana ragam faktor pendukung dan penghambat pola komunikasi guru 
Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlak peserta didik di SD Negeri 
93 Parandean Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang. 
D. Kajian Pustaka 
 Beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan dan relevan dengan 
penelitian ini diantaranya adalah: 
1. Karya Agus Ratina dengan menggunakan metodologi penelitian pendekatan 
kualitatif deskriptif. Skripsi ini membahas pola komunikasi dan metode guru 
dalam proses belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran akhlak di MAN 
4 Model. 
2. Karya Muhammad Fathullah tahun 2008 menggunakan metode penelitian yaitu 
kualitatif deskriptif. Skripsinya membahas tentang pola komunikasi KH 








cenderung menggunakan komunikasi pola roda serta menggabungkan dua 
komunikasi yaitu komunikasi persuasif dan instruksif/koersif, yang diterapkan 
pondok Al-mubarok terhadap santri. 
3. Karya Laily Syahidah tahun 2009 menggunakan pendekatan metode penelitian 
kuantitatif. Skripsi ini membahas tentang bagaimana pola komunikasi guru 
dalam belajar mengajar di SMP An-Nurmaniyah, sebatas pada guru agama dan 
murid di dalam kelas III. 
 Kesamaan skripsi yang penulis buat dengan skripsi sebelumnya adalah sama-
sama membahas tentang pola komunikasi dan pembinaan akhlak peserta didik, 
adapun perbedaan antara skripsi yang dibuat dengan skripsi sebelumnya terletak 
pada subjek dan sumber penelitian. 
E. Tujuan dan kegunaan penelitian 
Tujuan diadakan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pola komunikasi guru pendidikan agama Islam dalam 
pembinaan akhlak peserta didik di SD Negeri 93 Parandean kecamatan Masalle 
kabupaten Enrekang. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat komunikasi guru 
pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak  peserta didik di SD Negeri 
93 Parandean kecamatan Masalle  Kabupaten  Enrekang. 
 Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kegunaan Ilmiah, diharapkan menjadi konstribusi pemikiran bagi para 
pendidik dalam rangka pembinaan akhlak dan untuk menambah khasanah 









2. Kegunaan praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi gambaran dan masukan 
bagi orang tua, guru dan masyarakat agar senantiasa berusaha untuk 








A. Ruang Lingkup Pola Komunikasi  
1. Pengertian Pola Komunikasi 
 Pola komunikasi merupakan serangkaian dua kata yang memiliki keterkaitan 
makna di mana antara makna satu dengan makna yang lainnya saling mendukung 
satu sama lain. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa pola 
memiliki arti bentuk atau sistem, cara atau bentuk  yang tetap di mana pola itu 
sendiri dikatakan sebagai contoh atau cetakan.1 Sedangkan kata pola yang terdapat 
dalam Kamus Ilmiah Populer memiliki arti model, contoh atau pedoman.2 
 Berdasarkan pengertian pola di atas maka penulis dapat menarik kesimpulan, 
bahwa pola adalah gambaran, bentuk, rancangan suatu komunkasi yang dapat dilihat 
dari jumlah komunikannya. Pada pembahasan ini, makna pola dapat diartikan 
sebagai bentuk, karena memiliki keterkaitan dengan kata yang dirangkulnya 
(komunikasi). 
 Kata komunikasi itu sendiri, menurut Onong Uchana Effendi berasal dari 
bahasa inggris yaitu “communication yang bersumber dari bahasa latin, 
communication atau comunis yang berarti sama, atau kesamaan arti sama 
halnya dengan pengertian tersebut.:”3 
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 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1996), h.885. 
2 Puis A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 
1994), h. 605. 
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Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia komunikasi secara etimologi 
memiliki arti sebagai pengiriman dan penerimaan pesan atau berita.4 
Komunikasi menurut bahasa atau etimologi dalam “Ensiklopedi Umum” 
diartikan dengan “perhubungan”, sedangkan komunikasi secara etimologi memberi 
pengertian bahwa komunikasi yang dilakukan hendaknya dengan lambang-lambang 
atau bahasa yang mempunyai kesamaan arti antara orang yang memberi pesan 
dengan orang yang menerima pesan.5 
Dari beberapa uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa komunikasi adalah  
proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi 
tahu atau untuk mengubah sikap, pendapat atau perilaku, baik langsung secara lisan 
maupun tidak langsung melalui media.  
2. Unsur-unsur Komunikasi 
  Adapun yang merupakan bagian dari unsur-unsur komunikasi yaitu:  
a. Komunikator (source) 
 Komunikator yaitu orang yang menyampaikan pesan. Komunikator memiliki 
fungsi sebagai encoding, yakni orang yang menformulasikan pesan atau informasi 
yang kemudian akan disampaikan kepada orang lain komunikator sebagai bagian 
yang paling menentukan dalam berkomunikasi dan untuk menjadi seorang 
komunikator itu harus mempunyai persyaratan dalam memberikan komunikasi untuk 
mencapai tujuannya. Sehingga dari persyaratan tersebut mempunyai daya tarik 
tersendiri komunikan terhadap komunikator. Syarat yang diperlukan komunikator, di 
antaranya memiliki kredibilitas yang tinggi bagi komunikannya, kemampuan 
                                                          
4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1996), h.454. 









berkomunikasi, mempunyai pengetahuan yang luas dan yang terakhir adalah sikap. 
Memiliki daya tarik, dalam arti memiliki kemampuan untuk melakukan perubahan 
sikap atau perubahan pengetahuan pada diri komunikan. 
b. Pesan (Message) 
 Pesan adalah keseluruhan dari apa yang disampaikan oleh komunikator. 
Pesan harus mempunyai inti pesan (tema) sebagai pengarah di dalam usaha mencoba 
sikap dan tingkah laku komunikan. Pesan dapat disampaikan melalui lisan dan 
media, sedangkan bentuk pesan dapat berupa informative, yakni memberikan 
keterangan-keterangan dan kemudian komunikan dapat mengambil kesimpulan 
sendiri. Pesan berupa persuasive, yakni dengan bujukan untuk membangkitkan 
pengertian dan kesadaran seseorang bahwa apa yang kita sampaikan akan 
memberikan pendapat atau sikap sehingga ada perubahan, namun perubahan itu 
adalah kehendak sendiri. Sedangkan pesan koersif, yakni dengan menggunakan 
sanksi-sanksi. Bentuknya terkenal dengan penekanan-penekanan yang menimbulkan 
tekanan batin dan ketakutan di antara sesamanya dan pada kalangan publik. Sebelum 
pesan itu disampaikan kepada komunikanada hal-hal yang harus diperhatikan oleh 
komunikator, yaitu:  
1) Pesan harus direncanakan (dipersiapkan) secara baik, sesuai dengan kebutuhan 
kita. 
2) Pesan itu dapat menggunakan bahasa yang dapat dimengerti kedua belah pihak. 
3) Pesan itu harus menarik minat dan kebutuhan pribadi penerima serta 
menimbulkan kepuasaan. 
c. Penerima Pesan/Komunikan (Receiver) 








Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh sumber. 
Penerima bisa terdiri dari satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk kelompok, partai 
atau negara. Penerima biasa disebut dengan berbagai macam istilah, seperti khalayak, 
sasaran, komunikan, atau dalam bahasa inggris disebut audience atau receiver. 
Dalam proses komunikasi telah dipahami bahwa keberadaan penerima adalah akibat 
karena adanya sumber. Tidak ada penerima jika tidak ada sumber. 
  Penerima adalah elemen penting dalam proses komunikasi, karena dialah 
yang menjadi sasaran dari komunikasi. Jika suatu pesan tidak diterima oleh 
penerima, akan menimbulkan berbagai macam masalah yang sering kali menuntut 
perubahan, apakah pada sumber, pesan atau saluran. Kenallah khalayakmu adalah 
prinsip dasar dalam berkomunikasi. Karena mengetahui dan memahami karakteristik 
penerima, berarti suatu peluang untuk mencapai keberhasilan komunikasi. 6 
d. Media  
 Media yang dimaksud di sini ialah alat yang digunakan untuk memindahkan 
pesan dari sumber ke penerima. Terdapat beberapa pendapat mengenai saluran atau 
media. Ada yang menilai bahwa media bisa bermacam-macam bentuknya, misalnya 
komunikasi antarpribadi pancaindra dianggap sebagai media komunikasi. 
Selain indera manusia, ada juga saluran komunikasi seperti telepon, surat, telegram, 
yang digolongkan sebagai media komunikasi antarpribadi. Dalam komunikasi massa, 
media adalah alat yang menghubungkan antara sumber dan penerima yang sifatnya 
terbuka, di mana setiap orang dapat melihat, membaca dan mendengarnya. Media 
dalam komunikasi massa dapat dibedakan atas dua macam, yakni media cetak dan 
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media elektronik. Media cetak seperti halnya surat kabar, majalah, buku, brosur, 
stiker, buletin, poster, spanduk, dan sebagainya. sedangkan media elektronik antara 
lain: radio, film, televisi, vidio recording, komputer, elektronik board, dan 
semacamnya. Selain media komunikasi seperti di atas, kegiatan dan tempat-tempat 
tertentu yang banyak ditemui dalam masyarakat pedesaan, bisa juga dipandang 
sebagai media komunikasi sosial, misalnya rumah-rumah ibadah, balai desa, arisan, 
panggung kesenian, dan pesta rakyat. 
e. Pengaruh  
Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan dan 
dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh ini biasa 
terjadi pada pengetahuan, sikap dan tingkah laku seseorang. Karena itu pengaruh bisa 
juga diartikan perubahan atau penguatan keyakinan pada pengetahuan, sikap dan 
tindakan seseorang sebagai akibat penerima pesan. 
f. Tanggapan balik 
 Ada yang beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya adalah salah satu 
bentuk daripada pengaruh yang berasal dari penerima. Akan tetapi sebenarnya 
umpan balik bisa juga berasal dari unsur lain seperti pesan dan media, meski pesan 
belum sampai pada penerima. Misalnya sebuah konsep surat yang memerlukan 
perubahan sebelum dikirim, atau alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan itu 
mengalami gangguan sebelum sampai ke tujuan. Hal-hal seperti itu menjadi 
tanggapan balik yang diterima oleh sumber.   
g. Lingkungan 
Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor tertentu yang dapat 








macam, yakni lingkungan fisik, lingkungan sosial budaya, lingkungan psikologis, 
dan dimensi waktu. Lingkungan fisik menunjukkan bahwa suatu proses komunikasi 
hanya bisa terjadi kalau tidak dapat rintangan fisik, misalnya geografis. Komunikasi 
sering kali sulit dilakukan karena faktor jarak yang begitu jauh, di mana tidak 
tersedia fasilitas komunikasi seperti telepon, kantor pos, atau jalan raya. 
Lingkungan sosial menunjukkan faktor sosial budaya, ekonomi dan politik 
yang menjadi kendala terjadinya komunikasi, misalnya kesamaan bahasa, 
kepercayaan, adat istiadat, dan status sosial. Dimensi psikologis adalah pertimbangan 
kejiwaan yang digunakan dalam berkomunikasi. Misalnya menghindari kritik yang 
menyinggung perasaan orang lain, menyajikan materi yang sesuai dengan usia 
khalayak. Dimensi psikologis ini biasa disebut dimensi internal. 
Sedangkan dimensi waktu menunjukkan situasi yang tepat untuk melakukan 
kegiatan komunikasi. Banyak proses komunikasi tertunda karena pertimbangan 
waktu, misalnya musim. Namun perlu diketahui karena dimensi waktu maka 
informasi memiliki nilai. 7 
Setiap unsur memiliki peranan yang sangat penting dalam membangun proses 
komunikasi. Bahkan ketujuh unsur ini saling bergantung satu sama lainnya, tanpa 
keikutsertaan satu unsur akan memberi pengaruh pada jalannya komunikasi. 
3. Bentuk-bentuk Komunikasi 
  Pada dasarnya ada tiga pola komunikasi, yakni komunikasi intrapersonal 
(komunikasi dengan diri sendiri), komunikasi interpersonal (komunikasi antar 
pribadi), dan komunikasi kelompok. 
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a. Komunikasi Intrapersonal (komunikasi dengan diri sendiri) 
Komunikasi intrapersonal adalah komunikasi dalam diri sendiri, yaitu proses 
komunikasi yang terjadi dalam diri seseorang, berupa proses pengolahan informasi 
melalui panca indra dan sistem saraf. Proses komunikasi ini juga karena adanya 
seseorang yang menginterpretasikan sebuah objek dan dipikirkannya. Objek tersebut 
biasa berwujud benda, informasi, alam, peristiwa, pengalaman, atau fakta yang 
dianggap berarti bagi manusia. Berbagai objek tersebut biasa terjadi pada diri sendiri 
dan di luar manusia. Kemudian objek itu diberi arti, diinterpretasikan berdasarkan 
pengalaman yang berpegaruh pada sikap dan prilaku dirinya.8 
b. Komunikasi Interpersonal (komunikasi antar pribadi) 
 Komunikasi interpersonal adalah proses paduan penyampaian pikiran dan 
perasaan oleh seseorang kepada orang lain agar mengetahui, mengerti, dan 
melakukan kegiatan tertentu. Dibandingkan dengan macam-macam komunikasi 
lainnya, komunikasi antar pribadi dinilai paling ampuh dalam kegiatan mengubah 
sikap, kepercayaan, opini dan prilaku komunikan. Komunikasi antar pribadi juga 
merupakan pengiriman pesan dari seseorang dan diterima oleh orang lain dengan 
efek dan umpan balik yang langsung.9 
c. Komunikasi kelompok  
 Komunikasi kelompok adalah komunikasi antara seseorang (komunikator) 
dengan sejumlah orang (komunikasi) yang berkumpul bersama-sama dalam bentuk 
kelompok.  
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Komunikasi dikatakan komunikasi kelompok jika memenuhi beberapa unsur, yaitu:  
1) Proses komunikasi di mana pesan-pesan yang disampaikan oleh seorang 
pembicara kepada khalayak dalam jumlah yang lebih besar pada tatap muka. 
2) Komunikasi berlangsung kontinu dan bisa dibedakan mana sumber dan mana 
penerima. Hal ini menyebabkan komunikasi sangat terbatas sehingga umpan 
baliknya juga tidak leluasa karena waktu terbatas dan khalayak relative besar. 
3) Pesan yang disampaikan terencana (dipersiapkan) dan bukan spontanitas untuk 
segmen khalayak tertentu. Dalam komunikasi kelompok kita mengenal 
seminar, diskusi panel, pidato, rapat akbar, pentas seni tradisional di desa, 
pengarahan dan ceramah dengan khalayak besar. Dengan kata lain komunikasi 
sosial antara tempat, situasi dan sasarannya jelas.10 
 Dari uraian di atas, penulis menyimpulkan arti kata komunikasi yaitu sebuah 
bentuk penyampaian suatu pesan yang dilakukan oleh komunikator kepada 
komunikan dengan tujuan untuk memperoleh kesamaan makna. Karena komunikasi 
merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan. Dengan komunikasi manusia 
berinteraksi dengan sesama. 
B. Tugas Guru Agama 
1. Pengertian Guru Agama 
 Guru agama atau pendidik ialah “orang yang memikul tanggup jawab untuk 
membimbing. Guru tidak sama dengan mengajar, sebab pengajar itu hanya sekedar 
menyampaikan materi pelajaran kepada murid. Prestasi yang tertinggi yang dapat 
dicapai oleh seorang pengajar apabila ia berhasil membuat pelajar memahami dan 
                                                          









menguasai materi pelajaran yang diajarkan kepadanya. Tetapi seorang pendidik 
bukan hanya bertanggung jawab menyampaikan materi pengajaran kepada murid 
saja tetapi juga membentuk kepribadian seorang anak didik bernilai tinggi. 
 Kemajuan zaman seperti sekarang ini, setiap sekolah memerlukan beberapa 
guru, sehingga masing-masing anak didik mendapat pembinaan dari beberapa orang 
guru yang memiliki kepribadian yang baik. Sebab setiap guru pasti memiliki 
pengaruh kepada anak didiknya. Pengaruh tersebut ada yang melalui pendidikan dan 
pengajaran yang dilakukan dengan sengaja dan ada pula yang terjadi tidak disengaja, 
bahkan tidak disadari oleh para guru, melalui sikap, gaya, dan macam-macam 
penampilan guru.11 
 Guru hendaklah mempunyai kepribadian yang dapat dicontoh dan diteladani 
oleh para muridnya baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja, maka sudah 
tentu profesi atau tugas sebagai guru agama tidak sama dengan pekerjaan apapun. 
2. Tugas Guru Agama 
Tugas guru agama ada 6, yaitu: 
a. Guru agama bertugas mengajar dan mendidik 
 Guru agama di sekolah bertugas mengajar dan mendidik peserta didik-peserta 
didiknya agar menjadi manusia yang beretika, di samping itu tugas guru agama harus 
menjadikan anak didiknya menjadi manusia yang memiliki kepribadian muslim. 
b. Guru agama sebagai seorang da’i 
 Guru agama sebagai da’i artinya guru agama harus dapat berfungsi 
memberikan pengertian-pengertian positif kepada guru-guru lainnya, sehingga 
pelaksanaan pendidikan agama tidak menghadapi hambatan. 
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c. Guru agama sebagai pembimbing dan penyuluh 
 Guru agama harus dapat berfungsi sebagai pembimbing dan penyuluh anak 
didiknya. Maka guru agama harus peka terhadap sikap dan tingkah laku anak 
didiknya. Guru agama berkewajiban membina jiwa agama anak didiknya baik di 
sekolah maupun di luar sekolah. Karena guru agama juga sebagai pembina mental 
dan spiritual. Maka guru agama harus aktif dalam bimbingan dan penyuluhan agama 
di sekolahnya. 
d. Guru agama sebagai pemimpin Infomal 
 Guru agama adalah jabatan yang tidak hanya berlaku ketika bertugas di depan 
kelas saja, akan tetapi suatu jabatan dan gelar yang dibawa dalam masyarakat, baik 
dalam lingkungan rumah tangganya dan masyarakat umum. Dan di dalam 
masyarakat umum tersebut guru agama adalah ahli di bidang agama, sehingga ia 
akan dijadikan pemimpin agama dalam lingkungannya. 
e. Guru agama harus mendorong tumbuhnya Iman 
Pendidikan agama yang diselenggarakan di sekolah diharapkan dapat 
menanamkan dan mengembangkan sikap cinta serta mengabdi kepada Allah swt 
dengan landasan taqwa. Oleh karena itu usaha utama dan terpenting adalah 
hubungtan guru agama dengan peserta didik-peserta didiknya. 
f. Guru agama harus dapat mendorong peserta didiknya untuk selalu bersyukur 
kepada Allah swt.  
 Guru agama harus menanamkan, memupuk, mengembangkan pada dirinya 
sikap cinta dan taqwa kepada Allah swt. Maka guru agama harus dapat mendorong 
rasa syukur kepada Allah swt dengan cara mengolah dan memanfaatkan alam 








ditanamkan oleh guru agama kepada peserta didiknya akan berhasil apabila guru 
agama itu sendiri sudah memberikan contoh yang kongrit. 12 
C. Pembinaan Akhlak 
1. Pengertian Pembinaan Akhlak 
 Pembinaan merupakan langkah keempat dari fungsi pendidikan luar sekolah 
setelah langkah-langkah perencanaan, pengorganisasian, dan pergerakan. Pembinaan 
dapat diartikan sebagai upaya memelihara membawa sesuatu keadaan yang 
seharusnya terjadi atau menjaga keadaan sebagaimana seharusnya. Dalam 
manajemen pedidikan luar sekolah, pembinaan dilakukan dengan maksud kegiatan 
atau program yang sedang dilaksanakan selalu sesuai dengan rencana atau tidak 
menyimpang dari yang telah direncanakan. Apabila pada suatu waktu terjadi 
penyimpangan maka dilakukan upaya untuk mengembalikan kegiatan kepada yang 
seharusnya dilaksanakan.  
 Secara lebih luas, pembinaan dapat diartikan sebagai rangkaian upaya 
pengendalian secara profesional terhadap semua unsur organisasi agar unsur-unsur 
tersebut berfungsi sebagaimana mestinya seingga rencana untuk mencapai tujuan 
dapat terlaksana secara berdaya guna dan berhasil guna. Unsur-unsur organisasi itu 
mencakup peraturan, kebijakan, tenaga penyelenggara, staf dan pelaksana, bahan dan 
alat, biaya dan perangkat lainnya. Dengan perkataan lain, pembinaan mempunyai 
arah untuk mendayahgunakan semua sumber sesuai dengan rencana dalam rangkaian 
kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.13 
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Pembinaan akhlak merupakan usaha secara sadar dan terarah guna 
menanamkan budi pekerti yang luhur dan nilai-nilai yang susila kepada anak sesuai 
dengan prinsip-prinsip ajaran Islam dan tuntunan serta peri kehidupan Rasulullah 
saw, sebagai uswatun hasanah.14 Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia 
menempati tempat yang penting, sebagai individu maupun masyarakat tergantung 
kepada bagaimana akhlaknya. Apabila akhlaknya baik, maka sejahteralah lahir dan 
batinnya, sebaliknya jika akhlaknya buruk maka rusaklah lahir dan batinnya. 
  Pengertian  akhlak  dari segi bahasa berasal dari bahasa Arab “khuluq”, 
jamaknya “Khuluqun”, diartikan sebagai budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau 
tabiat.15 “Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata akhlak diartikan sebagai budi 
pekerti atau kelakuan.16” Akhlak  lebih luas artinya dari pada moral atau etika yang 
sering dipakai dalam bahasa Indonesia sebab akhlak meliputi segi-segi kejiwaan 
dalam tingkah laku lahiria dan batinia seseorang. 
Dari beberapa uraian penulis menyimpulkan bahwa akhlak adalah daya 
kekuatan yang tertanam dalam jiwa dan perbuatan-perbuatan spontan tanpa 
memerlukan pertimbangan pikiran, akhlak merupakan sikap yang melekat pada diri 
seseorang dan secara spontan diwujudkan dalam tingkah laku dan perbuatan. 
2. Macam-macam akhlak mahmudah (akhlak terpuji). 
Akhlak terpuji merupakan salah satu tanda kesempurnaan iman seseorang.  
Jadi akhlak mahmudah adalah segala macam sikap dan tingkah laku yang baik 
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(terpuji) baik terhadap Allah swt, maupun sesama manusia dan makhluk lainnya. 
Akhlak mahmudah tentunya di lahirkan oleh sifat-sifat mahmudah yang terpendam 
dalam jiwa manusia. Oleh karena itu, sikap dan tingkah laku yang lahir adalah 
merupakan cermin atau gambaran dari pada sifat/kelakuan batin. 
Adapun yang termasuk akhlak mahmudah (akhlak terpuji) yaitu: 
a. Sabar 
 Sabar diartikan sebagai sifat tabah dalam menghadapi segala macam bentuk 
cobaan hidup dan musibah yang menimpa. Sifat sabar memang sangat berat kecuali 





    
    
Terjemahnya: 
Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan Sesungguhnya yang 
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu'. (QS 
Al-Baqarah/2 ayat 45)17 
b. Syukur  
 Syukur diartikan sebagai wujud dari rasa berterima kasih kepada Allah swt 
atas segala rahmat dan nikmat yang dia berikan dengan menjalankan semua perintah-
Nya dan menjauhi larangan-Nya. Wujud rasa syukur diungkapkan dengan perkataan, 
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perbuatan, dan hati. Sedangkan lawan dari syukur adalah kufur, Allah SWT 
berfirman dalam QS. Al-Baqarah/2: 52. 
 
    
   
    
Terjemahnya: 
Kemudian sesudah itu kami maafkan kesalahanmu, agar kamu bersyukur. 
(QS Al-Baqarah/2 ayat 52)18 
c. Ikhlas  
 Ikhlas dalam bahasa diartikan sebagai tulus atau murni, yaitu melaksanakan 
setiap aktivitas (baik aktivitas yang berhubungan dengan dunia maupun aktivitas 
yang berhubungan dengan akhirat) semata-mata hanya untuk mendapatkan ridho 
Allah swt. Ikhlas menjauhkan diri dari riya ketika mengerjakan amal baik, maka 
amalan seseorang dapat dikatakan jernih, bila dikerjakannya dengan ikhlas, Allah 
swt berfirman dalam QS. Az-Zumar/39: 2. 
 
   
  
   
     
Terjemahnya: 
Sesunguhnya kami menurunkan kepadamu Kitab (Al Quran) dengan 
(membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah dengan memurnikan 
ketaatan kepada-Nya. (QS Az-Zumar/39 ayat 2)19 
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d. Bertawakkal atau berpasrah diri 
 Bertawakkal yaitu menyerahkan segala urusan kepada Allah swt setelah 
berbuat semaksimal mungkin, untuk mendapatkan sesuatu yang diharapkannya. Oleh 
karena itu syarat utama yang harus dipenuhi bila seseorang ingin mendapatkan 
sesuatu yang diharapkannya, ia harus lebih dahulu berupaya sekuat tenaga, lalu 
menyerahkan ketentuannya kepada Allah swt. Maka dengan cara yang demikian itu, 
manusia dapat meraih kesuksesan dalam hidupnya, Allah swt berfirman dalam QS. 
Hud/11: 56.20 
 
   
  
  
   
  
Terjemahnya: 
Kecuali orang-orang yang sabar (terhadap bencana), dan mengerjakan 
amal-amal saleh; mereka itu beroleh ampunan dan pahala yang besar. (QS 
Huud/11 ayat 56)21 
e. Amanah (dapat dipercaya) 
Amanah adalah dapat dipercaya, sesuatu yang dipercayakan kepada orang 
baik harta, ilmu, rahasia, yang wajib dipelihara atau disampaikan kepada yang 
berhak menerimanya. Misalnya: ilmuan hendaknya memberikan ilmunya kepada 
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orang yang memerlukan, orang yang diberi rahasia hendaknya menyimpan, 
memelihara rahasia itu sesuai kehendak yang memberi kepercayaan itu kepadanya, 
penguasa atau pemerintah hendaknya berbuat adil dan bertindak sesuai dengan 
kepercayaan yang diberikan kepadanya. 
f. Benar dan jujur  
Sifat benar dan jujur, baik dalam perkataan, perbuatan, dan hati. Kejujuran 
adalah akhlak yang sangat penting dan harus dilestarikan dalam mengiringi berbagai 
macam aktivitas kehidupan kita, karena praktek-praktek kejujuran sudah mulai 
punah dari masa ke masa. Benar dan jujur untuk mencapai keselamatan dan 
keberuntungan, dengan sikap jujur orang akan memperoleh popularitas, selalu 
dipercaya dan banyak teman dan sahabat. Sebab semua orang akan merasakan tenang 
dan puas berhadapan dengan orang yang jujur. Karena itu memiliki sifat jujur dan 
hindari sikap bohong, sebab jujur jalan menuju syurga. 
g. Adil  
Sifat adil memang bisa diartikan dengan berbagai macam versi, yaitu tidak 
berat sebelah, tidak memihak, mampu menempatkan sesuatu pada tempatnya, 
seimbang, dan lain-lain. Sifat adil merupakan akhlak yang harus dimiliki oleh setiap 
muslim, terutama bagi pemimpin, karena sifat inilah yang bisa menjadi salah satu 
faktor kerukunan dan perdamaian.22 
h. Ta’dhim atau menghormati orang lain 
  Dalam berhubungan sosial, semua orang pasti ingin dihormati dan dihargai. 
Di sinilah tempat sifat ta’dhim kepada orang lain, yaitu menghormati orang lain 
apalagi kepada orang yang lebih tua. Sedangkan orang yang lebih tua juga harus 
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mampu menghargai orang yang lebih muda. Dengan demikian, maka akan tercipta 
saling tolerasi antara sesama. 
i. Tawadhu atau sopan santun 
 Sifat tawadhu adalah perwujudan dari sifat ta’dhim. Demikian, orang yang 
bisa menghormati orang lain pasti akan bertindak sopan santun kepadanya, tidak 
berbuat sesuka hati, tidak semenah-menah, dan mampu memberikan hak orang lain 
dalam berhubungan sosial. 
j. Rendah hati 
 Orang yang memiliki sifat rendah hati pasti mampu menghargai orang lain 
dan karyanya, tidak merasa lebih baik melebihi orang lain, tidak suka 
menyombongkan diri, dan tidak suka membanggakan diri. Sedangkan lawan dari 
sifat rendah hati adalah sifat tinggi hati atau sombong. 
k. Taqwa 
Taqwa adalah memelihara diri dari murka dan siksa Allah swt dengan 
senantiasa menjalankan segala apa yang dia perintahkan dan menjauhi segala apa 
yang dia larang. 
l. Ikhtiyar atau berusaha 
Manusia diwajibkan untuk berusaha dalam hal-hal yang bersifat ukhrawi dan 
duniawi, sedangkan usaha manusia harus disertai dengan tawakkal. Artinya, manusia 
berusaha dengan diiringi keyakinan bahwa Allah swt yang memberikan ketentuan 
atas usaha tersebut.23 
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m.  Berhati-hati 
Berhati-hati adalah menjaga diri dengan senantiasa menghindari hal-hal yang 
bersifat dosa, haram, dan syubhat. Orang yang memiliki sifat wira’i senantiasa 
meneliti serta berhati-hati untuk tidak melakukan perbuatan dosa, memakan barang 
haram dan barang syubhat, orang seperti ini disebut wara’. 
n. Berharap 
 Berharap adalah keinginan untuk mendapatkan rohmat, ampunan, dan ridlo 
Allah swt sebagai bentuk harapan di dalam hati. Bahkan bagi orang-orang yang 
melakukan dosa-dosa besar sekalipun, roja’ adalah harapan disertai keyakinan kuat 
bahwa rohmat dan ampunan Allah swt lebih luas. Lawan dari roja’ adalah ya’su atau 
putus asa atas rohmat Allah swt. 
o. Zuhud 
Zuhud adalah mengutamakan kepentingan akhirat di atas kepentingan dunia. 
Orang-orang yang zuhud adalah orang-orang yang enggan berurusan dengan urusan 
dunia kecuali urusan dunia yang bisa mendukung urusan akhirat, seolah-olah mereka 
benar-benar tidak perduli atas segala macam kemewahan dunia yang bersifat semu, 
serta menghabiskan segenap waktu untuk beribadah, berdzikir, bermunajah, dan lain-
lain.24 
Jadi akhlak mahmudah adalah segala macam sikap dan tingkah laku yang 
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D. Pola Komunikasi Guru dan Peserta didik 
Unsur-unsur proses belajar mengajar yaitu, orang yang belajar, guru yang 
mengajar dan beberapa unsur lain yang mendukungya seperti komunikasi, di 
samping faktor-faktor dari unsur yang pertama, faktor komunikasi bahkan sanggup 
menyentuh semua aspek yang terjadi  dalam proses belajar mengajar. Orang yang 
ingin belajar tanpa berkomunikasi tidak akan mungkin dapat melaksanakan 
keinginannya. Dan orang yang mempunyai masalah tidak akan mungkin 
menyelesaikanya tanpa melalui komunikasi. Semuanya membutuhkan komunikasi, 
bahkan proses belajar itu sendiri. 
Bicara tentang komunikasi dalam konteks personal artinya berbicara tentang 
bagaimana orang belajar, selanjutnya lagi dengan atau tanpa media, proses belajar 
masih bisa terjadi, terutama apabila terjadi  umpan balik anatara penyampai atau 
sumber pesan dengan penerima pesan (komunikan).25 
Pendidikan formal yaitu pendidikan melalui sekolah, tanpa dengan jelas 
adanya peranan komunikasi yang sangat menonjol. Karena dalam proses belajar 
mengajar sebagian terjadi karena adanya proses komunikasi. 
Bentuk-bentuk komunikasi yang biasa terjadi, yaitu: 
1. Pola komunikasi satu arah, yaitu menempatkan komunikator sebagai pemberi 
aksi dan komunikan hanya sebagai penerima aksi saja. Komunikator aktif 
sedangkan  komunikan pasif. Demikian halnya dalam proses pengajaran 
seorang guru lebih aktif dalam menyampaikan bahan pengajaran, sedangkan 
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peserta didik hanya bisa menerima apa yang disampaikan oleh guru tanpa 
berkomentar apa pun. 
2. Komunikasi dua arah, yaitu komunikator bisa berperan sebagai pemberi aksi 
dan penerima aksi. Demikian pula halnya komunikan, bisa berperan sebagai 
penerima aksi dan bisa pula sebagai pemberi aksi. Dalam proses pengajaran 
baik guru maupun peserta didik bisa berperan ganda sebagai pemberi dan 
penerima aksi atau komunikasi ini bisa dikatakan sebagai komunikasi 
interpersonal, yaitu proses pertukaran informasi antara komunikator dengan 
komunikan yang feedbecknya secara langsung dapat diketahui, serta 
komunikator dan komunikan memiliki dua fungsi sekaligus. 
3. Komunikasi banyak arah, yaitu komunikasi tidak hanya terjadi antara 
perorangan melainkan kepada banyak orang. Di sini komunikan dituntut lebih 
aktif dari pada komunikator. Situasi pengajaran atau proses belajar mengajar 
bisa terjadi dalam tiga pola atau bentuk komunikasi di atas. Akan tetapi, dalam 
komunikasi yang ketiga (komunikasi sebagai transaksi atau banyak arah), 
pengajaran berlangsung dalam kondisi yang sesuai dengan hakekat belajar dan 
mengajar yang sebenarnya.26 
  Bentuk-bentuk komunikasi merupakan jembatan utama dalam proses belajar 
mengajar, karena tanpa komunikasi maka proses pembelajaran tidak dapat 
berlangsung. Dari uraian di atas ada tiga bentuk komunikasi yang digunakan dalam 
proses belajar mengajar yaitu komunikasi satu arah, komunikasi dua arah dan yang 
ketiga komunikasi banyak arah, dari ketiga bentuk komunikasi diatas komunikasi 
banyak arah paling sering dilakukan dalam proses belajar mengajar. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitan 
1. Jenis Penelitian  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dapat diartikan sebagai 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif yaitu data yang dikumpulkan lebih 
megambil bentuk kata-kata atau gambar dari pada angka-angka. Peneliti berusaha 
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan secara sistematis, faktual dan akurat 
atas fenomena yang diteliti kemudian dianalisa, diinterpertasikan dan ditafsirkan 
dengan data-data lainnya untuk mendapatkan hasil berdasarkan tujuan penelitian.1 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di SD Negeri 93 Parandean kecamatan Masalle 
kabupaten Enrekang. Alasan yang melatarbelakangi penulis memilih lokasi ini 
karena penulis berasal dari sekolah tersebut sehinga akan memudahkan akses dalam 
melakukan penelitian, peneliti akan lebih mudah memahami kondisi sosial dan adat 
kebiasaan pada sekolah tersebut serta peneliti merasa bahwa pembinaan akhlak di SD 
Negeri 93 Parandean perlu untuk terus ditingkatkan 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi. 
Fenomenologi adalah ilmu pengetahuan tentang apa yang tampak mengenai suatu  
gejala-gejala atau fenomena yang pernah menjadi pengalaman manusia yang bisa 
                                                          
1Emzir, Metodologi  Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Cet. 4; Jakarta: Rajawali Pers, 








dijadikan tolak ukur untuk mengadakan suatu penelitian kualitatif. Pendekatan ini 
adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk menggambarkan hal-hal yang terjadi 
pada objek penelitian dengan menggambarkan kejadian-kejadian yang terjadi secara 
sistematis dengan meneliti berbagai macam kegiatan masyarakat setempat.2 
Pendekatan fenomenologi merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif dimana 
peneliti melakukan pengumpulan data dengan observasi partisipan untuk mengetahui 
fenomena esensial. Peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi karena 
menuntut partisipasi peneliti secara lebih aktif dan kreatif untuk mencermati serta 
mengamati data dan fakta/realitas di SD Negeri 93 Parandean Kecamatan Masalle 
Kabupaten Enrekang. 
C. Sumber data 
Pada penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi dan sampel karena 
penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu 
dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi tetapi ditransfer ke tempat 
lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan situasi sosial pada kasus yang 
dipelajari. Namun penelitian kualitatif menggunakan sumber data. 
Menentukan sumber data dalam penelitian kualitatif adalah salah satu langka 
penting yang diharapkan agar dapat diperoleh data yang tepat dan berguna bagi 
pemecahan masalah dalam penelitian ini.3 Adapun data yang diperlukan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
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1. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan atau 
tempat penelitian yang ingin kita teliti. Sedangkan sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan  yang diperoleh dari lapangan 
dengan mewawancarai langsung satu guru Pendidikan Agama Islam dan mengamati 
delapan peserta didik yang terpilih sebagai informan. Peneliti menggunakan data ini 
untuk mendapatkan informasi langsung tentang pola komunikasi guru pendidikan 
agama Islam dalam pembinaan akhlak peserta didik di SD Negeri 93 Parandean. 
2. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah data-data yang didapat dari sumber bacaan dan 
berbagai sumber lainnya yang terdiri dari surat catatan, sampai dokumen-dokumen 
resmi dari instansi (sekolah). Data sekunder juga bisa berupa majalah, buletin, hasil 
studi, hasil survey, studi historis, dan sebagainya. Peneliti akan menggunakan data 
sekunder ini untuk memperkuat penemuan dan melengkapi informasi yang telah 
dikumpulkan melalui observasi dan wawancara langsung dengan guru Pendidikan 
Agama Islam dan peserta didik di SD Negeri 93 Parandean. Adapun yang menjadi 
sumber data kedua yaitu, jadwal membersihkan peserta didik, jadwal sholat 
berjamaah peserta didik 
D. Metode pengumpulan data 
 Metode pengumpulan data adalah ketepatan cara-cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan oleh 










1. Observasi  
 Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian 
dengan melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila objek penelitian bersifat  
perilaku dan tindakan manusia, fenomena alam (kejadian-kejadian yang ada di alam 
sekitar), proses kerja dan penggunaan responden kecil.4 
 Peneliti melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti 
di lapangan. Peneliti mencatat segala sesuatu yang terjadi pada saat pengamatan 
berlangsung. Peristiwa atau sesuatu yang dianggap penting dicatat dengan singkat 
tanpa harus menuruti aturan tertentu. Hal ini dilakukan dengan mengamati secara 
langsung pola komunikasi guru dan peserta didik dalam pembinaan akhlak di SD 
Negeri 93 Parandean. 
2. Wawancara  
 Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara ini digunakan bila 
ingin mengetahui hal-hal dari responden secara lebih mendalam serta jumlah 
responden sedikit. Ada beberapa faktor yang akan mempengaruhi arus informasi 
dalam wawancara, yaitu: pewawancara, responden, pedoman wawancara dan situasi 
wawancara. Adapun wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara bebas terpimpin. Wawancara bebas terpimpin merupakan perpaduan 
antara wawancara bebas dan wawancara terpimpin. Dalam pelaksanaannya, 
pewawancara membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal 
yang akan ditanyakan.5 
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 Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
secara langsung melalui tanya jawab secara lisan dengan narasumber. Peneliti 
melakukan wawancara kepada guru Pendidikan Agama Islam, informan diberikan 
beberapa pertanyaan terkait dengan pola komunikasi guru Pendidikan Agama Islam 
dalam pembinaan akhlak di SD Negeri 93 Parandean, dengan menggunakan alat 
pendukung dalam wawancara berupa buku catatan, kamera, tape recorder, kemudian 
mencatat hasil wawancara. 
3.  Dokumentasi  
Dokumentasi adalah metode penelitian yang ditujukan untuk memperoleh 
data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter dan data yang relevan 
penelitian.6 Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data secara langsung dari 
tempat penelitian meliputi foto-foto, dokumenter dan data yang relevan dengan 
penelitian. Pada tahap ini peneliti meminta beberapa dokumen dari staf di SD Negeri 
93 Parandean, tentunya berkaitan dengan kegiatan yang akan diteliti. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Peneliti menjadi human instrument yang berarti berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan. Peneliti sebagai instrumen perlu “divalidasi” seberapa jauh 
kesiapannya dalam melakukan penelitian yang selajutnya terjun ke lapangan.7 
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Namun, dalam proses penelitian tetap dibantu dengan pedoman wawancara, 
pedoman observasi dan format dokumentasi. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang didapatkan diolah dan dianalisis dengan analisis kualitatif 
deskriptif. Hasil yang diperoleh di lapangan tersebut akan diolah dan dianalisis guna 
mendapat hasil penelitian yang refresentatif tentang pola komunikasi guru 
Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlak. Analisis dalam penelitian 
kualitatif dilakukan selama penelitian dan analisis data yang berlangsung dapat 
mengarahkan data apa saja yang mesti didapatkan dari lapangan. Pengumpulan dan 
analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan proses induktif. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan menggunakan 
langkah penelitian Miles dan Huberman, yaitu reduksi data (Data Reduction), 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Tiga proses ini dipandang 
sangat esensial dalam analisis data kualitatif.  
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang mempertajam atau  
memperdalam dan menyortir data dengan mengambil hal-hal yang diperlukan dan 
membuang yang tidak diperlukan. Data yang diperlukan maksudnya, data yang dapat 
secara langsung digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau rumusan 
masalah. Sedangkan data yang tidak diperlukan adalah data yang tidak relevan 
dengan pokok kajian, data yang sama, atau data yang digolongkan sama.8 
                                                          








Proses reduksi data dalam penelitian ini dapat peneliti uraikan sebagai 
berikut: 
a. Peneliti merangkum hasil catatan lapangan selama proses penelitian berlangsung 
yang masih bersifat kasar atau acak ke dalam bentuk yang lebih mudah dipahami. 
b. Peneliti menyusun satuan dalam wujud kalimat faktual sederhana berkaitan 
dengan fokus dan masalah. Langkah ini dilakukan dengan terlebih dahulu peneliti 
membaca dan mempelajari semua jenis data yang sudah terkumpul. Penyusunan 
satuan tersebut hanya dalam bentuk kalimat faktual. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. 
Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan tersusun dalam pola 
hubungan, sehingga akan mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian 
data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori, 
dan sejenisnya. Selain itu, dengan adanya penyajian data, maka akan memudahkan 
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 
yang telah dipahami tersebut. Penyajian data dalam penelitian ini, peneliti paparkan 
dengan yang bersifat naratif. 
3. Verifikasi 
 Setelah dilakukan penyajian data, maka langkah selanjutnya adalah penarikan 
kesimpulan atau verifikasi ini didasarkan pada reduksi data yang merupakan jawaban 
atas masalah yang diangkat dalam penelitian. Kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi, apabila 








valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan 
dalam penelitian kualitatif merupakan temuan yang belum pernah ada. Temuan dapat 
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang 
atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 
interktif, hipotesis atau teori.9 
Jadi, peneliti dalam pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini melalui 
beberapa tahapan. Pertama, melakukan reduksi data. Kedua, peneliti melakukan 
penyajian data. Ketiga, peneliti melakukan penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan 
kesimpulan dari data yang sudah direduksi dan disajikan dalam bentuk naratif 
deskriptif. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
 Keabsahan data diperoleh dengan dua teknik, yaitu pengamatan terus 
menerus dan triangulasi. Penggunaan kedua teknik tersebut dalam penelitian akan 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Perpanjangan Pengamatan  
Perpanjangan pengamatan dilakukan selama penelitian dilakukan. Dengan 
perpanjagan pengamatan peneliti dapat memperoleh gambaran secara cermat, terinci, 
dan mendalam tentang pola komunikasi guru pendidikan agama Islam dalam 
pembinaan akhlak peserta didik di SD Negeri 93 Parandean. Perpanjangan 
pengamatan pada akhirnya akan menemukan sesuatu yang perlu diamati dan sesuatu 
                                                          








yang tidak perlu diamati sehubungan dengan usaha memperoleh data untuk 
menjawab permasalahan dalam penelitian. 
2. Triangulasi 
Mengenai triangulasi data dalam penelitian ini, ada dua hal yang dilakukan 
yaitu triangulasi dengan sumber dan triangulasi dengan metode. 
a. Triangulasi Sumber Data 
Mengumpulkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber data. Cara 
yang dilakukan adalah melakukan pengecekan data (cek, cek ulang, dan cek silang). 
Mengecek adalah melakukan wawancara kepada dua atau sumber informan dengan 
pertanyaan yang sama. Cek ulang berarti melakukan proses wawancara secara 
berulang dengan mengajukan pertanyaan mengenai hal yang sama dalam waktu yang 
beralainan. Cek silang berarti menggali keterangan tentang keadaan informan dengan 
satu dengan yang lain. 
b. Triangulasi  Metode 
Triangulasi ini dilakukan dengan dua cara: 
1) Membandingkan hasil pengamatan pertama dengan hasil pengamatan 
berikutnya. 
2) Membandingkan hasil wawancara pertama dengan wawancara berikutnya. 
Penekanan dari hasil perbandingan ini untuk mengetahui alasan-alasan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum SD Negeri 93 Parandean Kecamatan Masalle Kabupaten 
Enrekang. 
1. Identitas Sekolah 
Nama    : SD Negeri 93 Parandean 
NPSN    : 40305853 
Alamat    : Parandean 
Kode Pos   : 91754 
Desa/Kelurahan   : Batu Kede 
Kecamatan/Kota (LN)  : Masalle 
Kab.Kota/Negara (LN)  : Enrekang 
Propinsi/Luar Negeri (LN) : Sulawesi Selatan 
Status Sekolah   : NEGERI 
Waktu Penyelenggaraan : Pagi/6 hari 
Jenjang Pendidikan  : SD 
Status Kepemilikan  : Pemerintah Daerah 
No. SK. Pendirian  : - 
Tanggal SK Pendirian  : 1995-12-26 
SK Izin Operasional  : - 
Tanggal SK Operasional : 1910-01-01 
Sumber: Arsip SD Negeri 93 Parandean1 
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2. Visi dan Misi 
a. Visi 
Beriman dan bertakwa kepada Allah swt, unggul dalam prestasi dan tinggi 
dalam budi pekerti. 
b. Misi 
1) Meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 
2) Meningkatkan kegiatan belajar mengajar 
3) Meningkatkan tata krama personil 
4) Mengembangkan kreativitas anak 
5) Mendorong olahraga, prestasi dan kesenian 
6) Mendorong belajar peserta didik.2 
Adapun visi di atas yang sudah berjalan adalah dalam meningkatkan 
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dapat dilihat dari program sekolah yaitu 
mengaktifkan shalat berjamaah pada waktu dzuhur. Mengaktifkan kegiatan 
ekstrakurikuler yang dapat mengembangkan kreativitas anak dan jiwa seni.  
3. Fasilitas Sekolah 
Demi kelancaran proses belajar mengajar pada SD Negeri 93 Parandean 
Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang telah dipersiapkan beberapa ruangan 
belajar yang terdiri dari 12 ruang kelas, 1 ruangan kepala sekolah, 1 ruangan guru, 1 
kantor serta beberapa ruangan lainnya seperti Perpustakaan, UKS, dan Kamar 
mandi/WC. 
Fasilitas adalah sarana dan prasarana atau sesuatu yang dapat melancarkan 
atau memudahkan pelaksanaan dalam hal ini adalah proses belajar mengajar. SD 
                                                          
2









Negeri 93 Parandean Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang memiliki fasilitas 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Fasilitas di SD Negeri 93 Parandean Kecamatan Masalle Kabupaten 
Enrekang 






















Ruangan Kelas 1 
Ruangan Kelas 2 
Ruangan Kelas 3 
Ruangan Kelas 4 
Ruangan Kelas 5 
Ruangan Kelas 6 
















































































Sumber: Arsip SD Negeri 93 Parandean3 
Proses belajar mengajar akan semakin sukses bila ditunjang dengan sarana 
dan prasarana yang memadai, sehingga sekolah selalu berupaya untuk terus menerus 
melengkapi sarana dan prasarana yang diperlukan. Olehnya itu, sarana dan prasarana 
yang dimiliki oleh SD Negeri 93 Parandean sebagaimana yang terdapat pada daftar 
tabel 4.1 di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa sarana dan prasarana yang 
dimiliki oleh SD Negeri 93 Parandean sudah sangat baik dan dapat menunjang 
keberlangsungan proses belajar guru dan peserta didik. Karena sarana dan prasarana 
sebagaimana yang dimiliki oleh SD Negeri 93 Parandean tidak hanya pada fasilitas 
peserta didik yang baik,  akan tetapi fasilitas yang baik jug dimiliki oleh para 
guru,seperti ruangan media pembelajaran dan lain-lain. 
Faktor inilah yang akan mendukung proses belajar mengajar yang dinamis 
dan menyenangkan. Karena guru, peserta didik, sarana dan prasarana merupakan 
komponen utama dalam dunia pendidikan formal. 
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4. Keadaan Guru dan Peserta Didik 
a. Keadaan guru  
Berdasarkan dokumentasi jumlah guru SD Negeri 93 Parandean Kecamatan 
Masalle Kabupaten Enrekang adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Keadaan Guru di SD Negeri 93 Parandean Kecamatan Masalle 
Kabupaten Enrekang 
























Harnaeni Hawa S.Pd 
Elpi Ristarita S.Pd 
Rosdianawaty S.Pd 










































Sumber: Arsip SD Negeri 93 Parandean4 
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b. Keadaan Peserta Didik 
Peserta didik sebagai komponen pendidikan yang tidak bisa terlepas dari 
sistem kependidikan, sehingga ada aliran pendidikan yang menempatkan anak didik 
sebagai pusat segala usaha pendidikan. Selanjutnya mengenai keadaan peserta didik 
di SD Negeri 93 Parandean Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang di mana pada 
tahun 2017/2018 jumlah peserta didik sebanyak 260. 
Tabel 4.3 
Keadaan peserta didik di SD Negeri 93 Parandean Kecamatan Masalle 
Kabupaten Enrekang 































TOTAL 114 146 260 
Sumber: Arsip SD Negeri 93 Parandean5 
B. Pola Komunikasi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak 
Peserta didik di SD Negeri 93 Parandean 
Pendidik dalam proses belajar mengajar merupakan guru yang  memegang 
peranan yang sangat penting dalam menentukan kualitas dan kuantitas pengajaran 
yang akan dilaksanakannya. Oleh karena itu, berhasil atau tidaknya peserta didik 
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dalam mengikuti proses pembelajaran tersebut, tak terlepas dari bagaimana pola 
komunikasi guru Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak peserta didik, 
sebab pola komunikasi guru Pendidikan Agama Islam  dalam pembinaan akhlak 
peserta didik merupakan salah satu cara untuk membentuk mental manusia agar 
memiliki pribadi yang berbudi pekerti yang luhur. Dalam hal ini tersimpul indikator 
bahwa pembinaan akhlak merupakan penuntun bagi umat manusia untuk memiliki 
sikap mental dan kepribadian sebaik yang ditunjukkan oleh al-Quran dan hadis nabi 
Muhammad saw, pembinaan, pendidikan dan penanaman nilai-nilai akhlak al-
karimah sangat tepat untuk membentuk perkembangan mentalnya yang 
memungkinkan para peserta didik mencapai tujuan-tujuan belajarnya secara efesiensi 
atau memungkinkan peserta didik belajar dengan baik. 
Pendidikan rohani untuk membentuk kepribadian peserta didik dipentingkan. 
Peserta didik yang berilmu dan berketerampilan, tetapi karena tidak mempunyai 
akhlak mulia, mereka terkadang menggunakannya untuk hal-hal negative. 
Berdasarkan data yang diperoleh, melalui wawancara terhadap guru 
Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 93 Parandean Kecamatan Masalle Kabupaten 
Enrekang maka dapat diketahui pola komunikasi yang digunakan guru Pendidikan 
Agama Islam dalam pembinaan akhlak peserta didik yaitu menggunakan pola 
komunikasi bervariasi yaitu menggabungkan ketiga pola komunikasi yang sering 
dilakukan, namun pada saat-saat tertentu guru Pendidikan Agama Islam hanya 
menggunakan satu pola komunikasi,  adapun ketiga pola komunikasi yang sering 
digunakan, adalah sebagai berikut: 
1. Pola komunikasi satu arah, yaitu menempatkan pendidik sebagai pemberi aksi 








peserta didik pasif. Sebagaimana yang dikemukakan oleh ibu Rosdianawaty 
selaku guru pendidikan agama Islam di SD Negeri 93 Parandean bahwa: 
Menegur dan mencatat namanya dibuku kasus, jika masih didapat melanggar 
diberi peringatan, dan jika masih didapat melanggar lagi maka hukumannya 
ditingkatkan, seperti disuruh berdiri di depan kelas sambil mengikuti 
pembelajaran. Hal ini dilakukan agar dapat menjadi pembelajaran bagi dirinya 
dan teman-temannya, bahwa beginilah jika kita tidak disiplin dan selalu 
melanggar aturan, dan dengan adanya aturan seperti ini peserta didik lebih 
disiplin lagi.6 
Mendisiplinkan peserta didik merupakan indikator yang ingin dicapai yaitu 
peserta didik dituntut untuk menggunakan baju seragam dengan rapi seperti ketika 
memasuki jam olahraga maka peserta didik diharuskan menggunakan baju olahraga 
dan begitupun sebaliknya setelah jam olahraga  selesai maka peserta didik 
diharuskan untuk mengganti pakaiannya lagi hal ini diharapkan agar peserta didik 
terbiasa hidup rapi dan disiplin. 
Wawancara yang kedua yaitu: 
Seperti yang telah ditetapkan di SD Negeri 93 Parandean dalam memberi 
hukuman selalu ada tiga tingkatan yaitu: 
a. Menegur 
b. Memberi peringatan 
c. Memberi hukuman 
Jadi dalam memberi hukuman kita terlebih dahulu melihat kasusnya, 
Contoh: ibu memberi tugas dihari Selasa dan menyuruh mereka 
mengumpulkan dihari Jumat masih ada yang belum kumpul dengan alasan 
belum selesai, jadi ibu masih memberi kebijakan dan peringatan, besok hari 
Sabtu harus selesai semua dan semuanya harus dikumpul, barang siapa yang 
belum selesai maka ibu akan memberi hukuman.7  
Sikap amanah merupakan indikator yang ingin dicapai seperti ketika seorang 
guru memberikan tugas atau pekerjaan rumah kepada peserta didik dan guru pun 
                                                          
6
  Rosdianawati, S.Pd Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara penulis di SD Negeri 93 
Parandean Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang pada Tanggal 12 September 2017.  
7
 Rosdianawati, S.Pd Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara penulis di SD Negeri 93 








telah memberikan tenggang waktu untuk menyelesaikannya, bagi peserta didik yang 
menyelesaikannya tepat pada waktunya maka dapat dikatakan peserta didik tersebut 
mempunyai sifat amanah tapi bagi peserta didik yang terlambat atau tidak 
mengerjakannya maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik tersebut tidak 
memiliki sifat amanah. 
Dari hasil wawancara di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pola 
komunikasi yang digunakan adalah  pola komunikasi satu arah karena guru sebagai 
Komunikator bersifat aktif yaitu guru memberi perintah atau arahan dan peserta didik 
sebagai  komunikan bersifat pasif yaitu hanya mendengarkan apa yang di bilang oleh 
guru. Adapun kenapa dikatakan pola komunikasi satu arah karena hanya terjadi 
dengan guru dan peserta didik yang melanggar dan sifatnya, guru bersifat aktif dan 
peserta didik bersifat pasif, komunikasi ini terjadi secara tatap muka tapi jarang 
terjadi umpan balik. 
2. Pola komunikasi antar pribadi atau komunikasi dua arah 
Komunikasi dua arah, yaitu pendidik bisa berperan sebagai pemberi aksi dan 
penerima aksi. Demikian pula halnya peserta didik, bisa berperan sebagai 
penerima aksi dan bisa pula sebagai pemberi aksi.  
Sebagaimana yang dikatakan oleh ibu Rosdianawaty selaku guru pendidikan 
agama Islam bahwa: 
Ibu selalu rutin mengontrol jadwal membersihkan peserta didik, sebelum 
memulai pembelajaran ibu selalu bertanya siapa yang bertugas hari ini? siapa 
yang melaksanakannya dan siapa yang tidak, jangan sampai ada kelompok 
membersihkan yang hanya beberapa orang  yang membersihkan dan yang 
lain lalai dari tanggung jawabnya, meskipun itu sudah menjadi tugas dan 
tanggung jawab dari seorang wali kelas, tapi terkadang ketika pergantian 
kelas telah selesai ada lagi sampah yang berserakan, jadi disitulah tugas kami 








untuk selalu hidup bersih dan memikul tanggung jawab yang telah diberikan 
kepadanya.8 
  Sikap Tanggungjawab peserta didik merupakan indikator yang ingin dicapai 
seperti ketika seorang peserta didik telah diberi tanggungjawab yaitu membersihkan 
ruangan kelas dan pekarangan disekitarnya dan pembagiannya pun telah ditentukan 
oleh wali kelasnya yaitu satu kali satu pekan dan telah dibagi dalam setiap kelompok, 
oleh sebab itu sudah menjadi tanggungjawab seorang wali kelas untuk selalu 
mengontrol apakah peserta didiknya telah melaksanakan kewajibannya atau tidak 
dan melihat apakah peserta didiknya sudah dikatakan bertanggungjawab atau belum. 
Adapun pola komunikasi yang digunakan yaitu pola komunikasi dua arah yaitu 
terjadi umpan balik antara peserta didik dan guru sehingga peserta didik tidak hanya 
bersifat pasif tapi dituntut juga untuk bersifat aktif seperti  ketika seorang guru 
bertanya siapa yang membersihkan hari ini? peserta didik pun menjawab, dan jika 
ada yang tidak membersihkan maka terjadilah komunikasi antarpribadi antara yang 
tidak membersihkan dan guru. 
Dibandingkan dengan macam-macam komunikasi lainnya, komunikasi antar pribadi 
dinilai paling ampuh dalam kegiatan mengubah sikap, kepercayaan, opini dan prilaku 
komunikan. Komunikasi antar pribadi juga merupakan proses pertukaran informasi 
antara komunikator dengan komunikan yang feedbecknya secara langsung dapat 
diketahui, serta komunikator dan komunikan memiliki dua fungsi sekaligus. 
3. Komunikasi kelompok atau komunikasi banyak arah 
Komunikasi banyak arah, yaitu komunikasi tidak hanya terjadi antara perorangan 
melainkan kepada banyak orang atau dalam bentuk kelompok. 
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Sebagaimana yang di kemukakan oleh guru pendidikan agama Islam Rosdianawaty 
bahwa, 
Wawancara I: 
Ibu selalu menyuruh peserta didik untuk selalu berdoa di awal dan di akhir 
pembelajaran, kita selalu membiasakan peserta didik mulai dari hal-hal kecil, 
jadi  kita sangat berharap dengan terbiasanya peserta didik berdoa sebelum 
dan sesudah belajar, mereka akan terbiasa berdoa baik sebelum maupun 
sesudah melakukan aktivitas, meskipun hanya kecil kemungkinan apakah 
mereka melaksanakannya atau tidak tapi itulah tugas dan tanggungjawab kita 
sebagai guru.9 
Sikap taqwa peserta didik merupakan indikator yang ingin dicapai seperti 
membiasakan peserta didik dengan memulai pembelajaran dengan berdoa dan 
mengakhiri pembelajaran dengan berdoa, dengan harapan peserta didik akan terbiasa 
dengan memulai aktivitasnya dengan berdoa dan mengakhiri aktivitasnya dengan 
berdoa pula, adapun kata-kata yang sering diucapkan oleh guru pendidikan agama 
Islam yaitu, mulailah sesuatu dengan berdoa agar apa yang dikerjakan selalu 
dilancarkan dan akhirilah pekerjaan dengan berdoa pula agar apa yang dikerjakan 
bernilai ibadah dan mendapat rahmat dari Allah swt. 
Wawancara II: 
Iya, pelaksanaan shalat duhur selalu rutin dilaksanakan setiap hari, tapi tidak 
semua peserta didik mendapatkan jadwal setiap hari, berhubung karena 
sarana dan prasarana yang kurang memadai sehingga kita harus membagi 
jadwal shalat berjamaah peserta didik, misalnya: kelas II hari Senin, kelas III 
hari Selasa, kelas IV hari Rabu, kelas V hari Kamis dan kelas VI hari Sabtu, 
adapun pembagian waktu shalat berjamaah yaitu disesuaikan dengan roster 
pendidikan agama Islam, karena yang mengontrol terlaksananya shalat 
berjamaah adalah setiap guru pendidikan agama Islam.10 
Sikap taqwa peserta didik merupakan indikator yang ingin dicapai dengan 
membiasakan mereka melaksanakan shalat berjamaah di area sekolah, adapun tujuan 
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utama dilaksanakan kegiatan ini yaitu guru sangat berharap dengan adanya kegiatan 
ini peserta didik sudah dapat melaksanakan shalat fardu secara teratur dan mulai 
membiasakan mereka dengan shalat bersama-sama agar peserta didik sudah mulai 
terbiasa melaksanakan shalat fardu secara berjamaah. 
Wawancara III: 
Adapun upaya yang selalu kami lakukan yaitu: 
1. Guru menjadi suri teladan, 
Jadi kami selaku guru selalu berusaha memberikan contoh yang baik 
kepada peserta didik, 
2. Selalu memberi nasehat 
3. Memberi teguran dan peringatan 
Misalnya, jika kami mendapatkan peserta didik yang berbicara kasar dan 
bertindak semena-mena terhadap temannya, maka kami akan memberi 
teguran dan peringatan, dan jika apa yang dilakukan peserta didik sudah 
di luar batas, seperti berkelahi maka kami akan memberi hukuman.11 
Sikap sopan santun peserta didik merupakan indikator yang ingin dicapai, 
sikap dan tingkah laku peserta didik selalu diamati oleh guru baik di kelas maupun di 
luar kelas, jika guru merasa ada yang melenceng maka guru langsung menegur, 
seorang guru menjadi suri teladan bagi peserta didik oleh karena itu seorang guru 
hendaklah menjadi contoh yang baik, seperti pepatah guru kencing berdiri maka 
peserta didik kencing berlari, dari pepatah tersebut kita dapat mengambil hikmah 
bahwa sebelum memperbaiki akhlak peserta didik seorang guru harus terlebih dahulu 
memperbaiki akhlaknya. 
Wawancara IV: 
Menurut ibu sudah, meskipun masih ada satu atau dua orang yang masih 
biasa mempertahankan pendapatnya, tapi dibanding dengan temannya yang 
lain, yang lain sudah bersifat demokratis. 
                                                          
11
 Rosdianawati, S.Pd Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara penulis di SD Negeri 93 








Misalnya dalam sebuah diskusi dan pembagian kelompok, sudah berjalan 
lancar, karena adapun yang masih mempertahankan pendapatnya setelah ibu 
yang mengambil alih dan meluruskan mereka pun menerimanya.12 
Sikap menghormati orang lain merupakan indikator yang ingin dicapai, sikap 
menghormati orang lain harus dimiliki setiap orang karena kita hidup di dunia ini 
bukanlah makhluk individu melainkan makhluk sosial sehingga kita sering sekali 
menemukan perbedaan dalam setiap hal, tapi perbedaan tersebut mengajarkan kita 
untuk saling menghormati, menghargai dan sikap toleransi sangat di butuhkan. 
Dari beberapa hasil wawancara di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pola 
komunikasi yang digunakan yaitu pola komunikasi banyak arah karena seorang 
komunikator atau guru menyampaikan pesan kepada seluruh peserta didik yang 
berjumlah 21 orang atau dalam bentuk kelompok. 
Situasi pengajaran atau proses belajar mengajar bisa terjadi dalam tiga pola 
atau bentuk komunikasi di atas. Akan tetapi, dalam komunikasi yang ketiga 
(komunikasi kelompok atau banyak arah), pengajaran berlangsung dalam kondisi 
yang sesuai dengan hakekat belajar dan mengajar yang sebenarnya. 
Proses komunikasi yang terjadi dalam kegiatan belajar mengajar merupakan 
salah satu bentuk kegiatan kelompok, indikasi ini terlihat ketika komunikator 
menyampaikan pesannya kepada komunikan dalam bentuk kelompok. Meskipun 
komunikasi antara guru dan peserta didik dalam kelas termasuk komunikasi 
kelompok, tetapi guru bisa mengubahnya menjadi komunikasi antarpribadi dengan 
menggunakan metode dua arah atau dialog, yakni guru menjadi komunikator dan 
peserta didik menjadi komunikan. Terjadi komunikasi ini ialah apabila peserta didik 
bersifat responsif, mengetegahkan pendapat atau mengajukan penrtanyaan diminta 
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atau tidak diminta. Jika si peserta didik pasif saja, atau hanya mendengarkan tanpa 
adanya gairah atau tanggapan untuk mengepresikan suatu pernyataan atau 
pertanyaan, komunikasi itu tetap bersifat tatap muka dan komunikasi itu berlangsung 
satu arah. 
Waktu pelaksanaan observasi yang dilakukan peneliti di SD Negeri 93 
Parandean Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang, yaitu: 
Tabel 4.4: Waktu Pelaksanaan Observasi di Kelas Va Di SD Negeri 93 
Parandean tentang Pola Komunikasi Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Pembinaan Akhlak. 
No Hari/Tanggal Pertemuan Kegiatan 
1. Rabu/06-09-2017 1 Membawa surat izin meneliti 
2. Jumat/08-09-2017 2 Observasi dan wawancara  1 
3. Selasa/12-09-2017 3 Observasi dan wawancara  2 
4. Jumat/15-09-2017 4 Observasi dan wawancara  3 
5. Selasa/19-09-2017 5 Observasi dan wawancara  4 
6. Jumat/22-09-2017 6 Observasi dan wawancara  5 
7. Selasa/26-09-2017 7 Observasi dan wawancara  6 
8. Jumat/29-09-2017 8 Observasi dan wawancara  7 
9. Selasa/03-10-2017 9 Observasi dan wawancara  8 
10. Jumat/06-10-2017 10 Mengambil surat keterangan penelitian 
  Hasil observasi peneliti terhadap pola komunikasi guru pendidikan agama 
Islam dalam pembinaan akhlak peserta didik di SD Negeri 93 parandean. 
Adapun yang menjadi sumber data yaitu sekitar delapan peserta didik dari kelas VA 
yaitu: 





1 2 3 4 5 6 7 8 
1. Disiplin. 
Datang di sekolah 
√        M. Fauzi Nurdin selalu tepat waktu 








sebelum jam 7.30 
WITA 
 
  √      datang terlambat sesuai hasil 
observasi yang dilakukan penulis 
observasi pertama yaitu: 7. 10,  kedua 
7.20, ketiga 7.08, keempat 7.25, 
kelima 7.00, keenam 7.15, ketujuh 
7.05, kedelapan 7.20 WITA. 
   √     
    √    
     √   
      √  













√        Sesuai hasil observasi peserta didik 
atas nama M. Fauzi Nurdin sudah 
dapat dikatakan disiplin dalam hal 
memakai pakaian seragam dengan 
rapi karena selama beberapa kali 
diadakan observasi M. Fauzi Nurdin 
selalu menggunakan pakaian seragam 
dengan rapi. 
 √       
  √      
   √     
    √    
     √   
      √  
       √ 
3. Amanah. 
Mengerjakan tugas 




√        Sesuai hasil observasi peserta didik 
atas nama M. Fauzi Nurdin sudah 
dapat dikategorikan peserta didik 
yang mempunyai sifat amanah karena 
setiap ada tugas atau pekerjaan rumah 
yang diberikan ia selalu 
menyelesaikannya tepat pada 
waktunya. 
 √       
  √      
   √     
    √    
     √   
      √  
       √ 













        Nurdin yaitu setiap hari Selasa, 
selama penulis melakukan observasi 
M. Fauzi Nurdin selalu melaksanakan 
tanggungjawabnya yaitu 
membersihkan ruangan kelas dan 
pekarangan disekitarnya. 
  √      
        
    √    
        
      √  
        
5. Takwa. 





√        Sesuai hasil observasi yang dilakukan 
oleh penulis, di SD Negeri 93 
Parandean guru selalu menyuruh 
peserta didik untuk selalu berdoa 
sebelum dan setelah proses belajar 
mengajar selesai, jadi sudah pasti 
setiap peserta didik selalu melakukan 
doa sebelum dan sesudah belajar. 
 √       
  √      
   √     
    √    
     √   
      √  
       √ 






√        Sesuai hasil observasi yang dilakukan 
oleh penulis peserta didik atas nama 
M. Fauzi Nurdin selalu rutin 
melaksanakan sholat dzuhur secara 
berjamaah di sekolah, setiap hari 
Selasa jadwal untuk sholat berjamaah 
kelas VA, dan  M. Fauzi Nurdin selalu 
hadir. 
        
  √      
        
    √    
        
      √  








7. Sopan santun. 
Bertutur kata sopan 




√        Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh penulis, peserta didik 
atas nama M. Fauzi Nurdin sudah 
dapat dikatakan peserta didik yang 
mempunyai sifat sopan santun karena 
M. Fauzi Nurdin tidak perna di dapat 
berbicara kotor/kasar,  mengganggu 
temannya atau bertengkar. 
 √       
  √      
   √     
    √    
     √   
      √  
       √ 







√        M. Fauzi Nurdin sudah dapat 
dikatakan peserta didik yang 
mempunyai sifat menghargai 
pendapat orang lain hal ini 
dikeranakan dari beberapa kali 
observasi hanya satu tanda silang 
karena ia mempertahankan 
pendapatnya dalam sebuah diskusi. 
 √       
  √      
   ×     
    √    
     √   
      √  
       √ 
Keterangan: 
(  √  ) : Diterapkan 
(  ×  ) : Tidak diterapkan 
  Hasil observasi yang dilakukan di atas  penulis menyimpulkan bahwa peserta 
didik atas nama M. Fauzi Nurdin sudah mempunyai akhlak yang sangat baik karena 
dari enam penilaian yaitu disiplin, amanah, bertanggungjawab, sopan santun, 








kedelapan indikator itu tujuh indikator dikatakan sangat baik dan satu indikator baik 
yaitu amanah. 
Tabel 4.6: hasil observasi peserta didik atas nama Faturrahman tentang 




1 2 3 4 5 6 7 8 
1. Disiplin. 
Datang di sekolah 
sebelum jam 7.30 
WITA 
 
√        Faturrahman selalu tepat waktu 
datang di sekolah dan tidak perna 
datang terlambat sesuai hasil 
observasi yang dilakukan penulis 
observasi pertama yaitu: 7. 00,  kedua 
7.25, ketiga 7.05, keempat 7.20, 
kelima 7.10, keenam 7.15, ketujuh 
7.03, kedelapan 7.20 WITA. 
 √       
  √      
   √     
    √    
     √   
      √  













√        Faturrahman sudah dapat dikatakan 
disiplin dalam hal memakai pakaian 
seragam dengan rapi karena setiap 
jam olahraga Faturrahman selalu 
menggunakan baju olahraga dan 
setelah jam pergantian kelas telah 
selesai ia pun kembali mengganti 
bajunya sesuai dengan aturan sekolah 
 √       
  √      
   √     
    √    
     √   
      √  
       √ 
3. Amanah. 
Mengerjakan tugas 
√        Sesuai hasil observasi peserta didik 












  √      dikategorikan peserta didik yang 
mempunyai sifat amanah karena dari 
delapan kali pertemuan ia hanya satu 
kali tidak tepat waktu menyelesaikan 
tugasnya, dan itupun disertai dengan 
alasan yang logis. 
   √     
    √    
     ×   
      √  







√        Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh penulis, peserta didik 
atas nama Faturrahman  sudah dapat 
dikatakan peserta didik yang 
bertanggungjawab karena ia telah 
melaksanakan tugas dan 
tanggungjawabnya yaitu 
membersihkan kelas dan pekarangan. 
        
   √     
        
     √   
        
       √ 
        
5. Takwa. 





√        Sesuai hasil observasi yang dilakukan 
oleh penulis, di SD Negeri 93 
Parandean guru selalu menyuruh 
peserta didik untuk selalu berdoa 
sebelum dan setelah proses belajar 
mengajar selesai, jadi sudah pasti 
setiap peserta didik selalu melakukan 
doa sebelum dan sesudah belajar. 
 √       
  √      
   √     
    √    
     √   
      √  
       √ 













        dilakukan penulis, peserta didik atas 
nama Faturrahman selalu 
melaksanakan sholat dzuhur 
berjamaah di sekolah bersama teman 
satu kelasnya dan guru yang 
memandu. 
  √      
        
    √    
        
      √  
        
7. Sopan santun. 
Bertutur kata sopan 




√        Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh penulis, peserta didik 
atas nama Faturrahman sudah dapat 
dikatakan peserta didik yang 
mempunyai sifat sopan santun karena 
Faturrahman tidak perna di dapat 
berbicara kotor/kasar,  mengganggu 
temannya atau bertengkar. 
 √       
  √      
   √     
    √    
     √   
      √  
       √ 







√        Dari beberapa kali observasi peserta 
didik atas nama Faturrahman selaku 
ketua kelas VA  mempunyai sifat yang 
sangat demokratis yaitu selalu 
menerima saran dan masukan dari 
teman-temannya tanpa membeda-
bedakan, 
 √       
  √      
   √     
    √    
     √   
      √  










(  √  ) : Diterapkan 
(  ×  ) : Tidak diterapkan 
Hasil observasi yang dilakukan di atas  penulis menyimpulkan bahwa peserta 
didik atas nama Faturrahman sudah mempunyai akhlak yang sangat baik karena dari 
enam penilaian yaitu disiplin, amanah, bertanggungjawab, sopan santun, 
menghormati orang lain, dan taqwa, yang menghasilkan delapan indikator dari 
kedelapan indikator itu tujuh indikator dikatakan sangat baik dan satu indikator baik 
yaitu amanah. 





1 2 3 4 5 6 7 8 
1. Disiplin. 
Datang di sekolah 
sebelum jam 7.30 
WITA 
 
√        Rifki selalu tepat waktu datang di 
sekolah dan tidak perna datang 
terlambat, sesuai dengan hasil 
observasi yang dilakukan oleh penulis 
observasi pertama yaitu: 7.05,  kedua 
7.25, ketiga 7.07, keempat 7.15, 
kelima 7.10, keenam 7.18, ketujuh 
7.03, kedelapan 7.20 WITA. 
 √       
  √      
   √     
    √    
     √   
      √  







seragam dengan rapi 
 
√        Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan, Rifki selalu menggunakan 
pakaian seragam dengan rapi sesuai 
dengan aturan dan selalu 
 √       
  √      












    √    mengguanakan baju olahraga pada 
saat jam olahraga, dan ketika 
pergantian kelas telah selsesai ia pun 
langsung menggantinya. 
     √   
      √  
       √ 
3. Amanah. 
Mengerjakan tugas 




√        Sesuai hasil observasi peserta didik 
atas nama M. Fauzi Nurdin sudah 
dapat dikategorikan peserta didik 
yang mempunyai sifat amanah karena 
setiap ada tugas atau pekerjaan rumah 
yang diberikan  ia selalu 
menyelesaikannya tepat pada 
waktunya. 
 √       
  √      
   √     
    √    
     √   
      √  







        Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh penulis, peserta didik 
atas nama Rifki  sudah dapat 
dikatakan peserta didik yang 
bertanggungjawab karena ia telah 
melaksanakan tugas dan 
tanggungjawabnya yaitu 
membersihkan kelas dan pekarangan. 
 √       
        
   √     
        
     √   
        
       √ 
5. Takwa. 
Berdoa sebelum dan 
sesudah belajar 
√        Sesuai hasil observasi yang dilakukan 
oleh penulis, di SD Negeri 93 
Parandean guru selalu menyuruh 
 √       











   √     peserta didik untuk selalu berdoa 
sebelum dan setelah proses belajar 
mengajar selesai, jadi sudah pasti 
setiap peserta didik selalu melakukan 
doa sebelum dan sesudah belajar. 
    √    
     √   
      √  







√        Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan penulis, peserta didik atas 
nama Rifki selalu rutin  melaksanakan 
sholat dzuhur berjamaah di sekolah  
yaitu dari empat kali penulis 
melakukan observasi Rifki selalu 
hadir bersama teman satu kelasnya 
dan guru yang memandu. 
        
  √      
        
    √    
        
      √  
        
7. Sopan santun. 
Bertutur kata sopan 




√        Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh penulis, peserta didik 
atas nama Rifki sudah dapat dikatakan 
peserta didik yang mempunyai sifat 
sopan santun karena Rifki tidak perna 
di dapat berbicara kotor/kasar,  
mengganggu temannya atau 
bertengkar. 
 √       
  √      
   √     
    √    
     √   
      √  
       √ 
8. Menghormati orang 
lain. 
√        Peserta didik atas nama Rifki sudah 













  √      sudah dapat menghargai pendapat 
orang lain karena dari observasi 
selama delapan kali pertemuan hanya 
satu kali tanda silang itupun pas saat 
dalam bentuk kelompok dan ia 
mempertahankan argumennya. 
   ×     
    √    
     √   
      √  
       √ 
Keterangan: 
(  √  ) : Diterapkan 
(  ×  ) : Tidak diterapkan 
Hasil observasi yang dilakukan di atas  penulis menyimpulkan bahwa peserta 
didik atas nama Rifki sudah mempunyai akhlak yang sangat baik karena dari enam 
penilaian yaitu disiplin, amanah, bertanggungjawab, sopan santun, menghormati 
orang lain, dan taqwa, yang menghasilkan delapan indikator dari kedelapan indikator 
itu tujuh indikator dikatakan sangat baik dan satu indikator baik yaitu menghormati 
orang lain. 





1 2 3 4 5 6 7 8 
1. Disiplin. 
Datang di sekolah 
sebelum jam 7.30 
WITA 
 
√        Muhammad Ikhsan peserta didik yang 
sudah dapat dikatakan mempunyai 
sikap disiplin yang sudah baik karena 
hanya ada satu tanda silang sesuai 
hasil observasi  pertama yaitu: 7.25,  
kedua 7.05, ketiga 7.20, keempat 7.35, 
 √       
  √      
   ×     
    √    








      √  kelima 7.20, keenam 7.08, ketujuh 













√        Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan, Muhammad Ikhsan selalu 
menggunakan pakaian seragam 
dengan rapi sesuai dengan aturan dan 
selalu mengguanakan baju olahraga 
pada saat jam olahraga, dan ketika 
pergantian kelas telah selsesai ia pun 
langsung menggantinya. 
 √       
  √      
   √     
    √    
     √   
      √  
       √ 
3. Amanah. 
Mengerjakan tugas 




√        Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan penulis,  peserta didik atas 
nama Muhammad Ikhsan dalam sikap 
amanah dapat dikatakan cukup baik 
karena dari delapan kali pertemuan, 
enam kali yang dikerjakannya tepat 
waktu dan dua kali yang tidak tepat 
waktu. 
 ×       
  √      
   √     
    √    
     ×   
      √  






        Hasil observasi Muhammad Ikhsan 
tentang tanggungjawab dapat 
dikatakan cukup baik karena dari 
empat kali jadwal membersihkan satu 
kali Muhammad Ikhsan tidak 
 √       
        
   ×     








      √   melaksanakannya karena terlambat, 
dengan alasan hujan dan rumahnya 
sangat jauh. 
        
       √ 
5. Takwa. 





√        Dari hasil obsesrvasi yang dilakukan 
selama delapan kali pertemuan 
Muhammad Ikhsan satu kali tidak ikut 
melaksanakan doa bersama yaitu pas 
pertemuan ke empat, karena 
Muhammad Ikhsan  datang terlambat, 
ia baru sampai di kelas jam 7.35 
setelah doa selesai. 
 √       
  √      
   ×     
    √    
     √   
      √  







√        Sesuai hasil observasi yang dilakukan 
oleh penulis peserta didik atas nama 
Muhammad Ikhsan selalu rutin 
melaksanakan sholat dzuhur secara 
berjamaah di sekolah, setiap hari 
Selasa jadwal untuk sholat berjamaah 
kelas VA, dan  Muhammad Ikhsan 
selalu hadir. 
        
  √      
        
    √    
        
      √  
        
7. Sopan santun. 
Bertutur kata sopan 
dan bersikap lemah 
lembut 
√        Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh penulis, peserta didik 
atas nama Muhammad Ikhsan sudah 
dapat dikatakan peserta didik yang 
 √       
  √      










    √    mempunyai sifat sopan santun karena 
Muhammad Ikhsan tidak perna di 
dapat berbicara kotor/kasar,  
mengganggu temannya atau 
bertengkar. 
     √   
      √  
       √ 







√        Peserta didik atas nama Muhammad 
Ikhsan sudah dapat dikatakatan 
peserta didik yang sudah dapat 
menghargai pendapat orang lain 
karena dari observasi selama delapan 
kali pertemuan hanya satu kali tanda 
silang yaitu pas pertemuan keempat. 
 √       
  √      
   ×     
    √    
     √   
      √  
       √ 
Keterangan: 
(  √  ) : Diterapkan 
(  ×  ) : Tidak diterapkan 
Hasil observasi yang dilakukan di atas  penulis menyimpulkan bahwa peserta 
didik atas nama Muhammad Ikhsan sudah mempunyai akhlak yang baik karena dari 
enam penilaian yaitu disiplin, amanah, bertanggungjawab, sopan santun, 
menghormati orang lain, dan taqwa, yang menghasilkan delapan indikator dari 
kedelapan indikator itu tiga indikator dikatakan sangat baik, tiga indikator baik, dan 










Tabel 4.9: hasil observasi peserta didik atas nama Ela Anugrah tentang 




1 2 3 4 5 6 7 8 
1. Disiplin. 
Datang di sekolah 
sebelum jam 7.30 
WITA 
 
√        Ela Anugrah sudah dapat dikatakan 
disiplin karena ia selalu tepat waktu 
datang di sekolah, sesuai dengan hasil 
observasi yang dilakukan penulis 
yaitu, observasi pertama yaitu: 7. 00,  
kedua 7.25, ketiga 7.05, keempat 7.20, 
kelima 7.10, keenam 7.15, ketujuh 
7.03, kedelapan 7.20 WITA. 
 √       
  √      
   √     
    √    
     √   
      √  













√        Berdasarkan hasil observasi Ela 
Anugrah sudah dapat dikatakan 
disiplin dalam hal memakai pakaian 
seragam dengan rapi karena selama 
penulis berada di lapangan Ela 
Anugrah selalu menggunakan pakaian 
seragam dengan rapi lengkap dengan 
atributnya. 
 √       
  √      
   √     
    √    
     √   
      √  
       √ 
3. Amanah. 
Mengerjakan tugas 
dan pekerjaan rumah 
dengan baik 
√        Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh penulis, peserta didik 
atas nama Ela Anugrah sudah 
mempunyai sikap amanah karena ia 
 √       
  √      










    √    selalu menyelesaikan tugas dan 
pekerjaan rumah yang diberikan 
kepadanya sesuai dengan waktu yang 
sudah ditentukan. 
     √   
      √  





√        Berdasarkan hasil observasi yang  
dilakukan oleh penulis, peserta didik 
atas nama Ela Anugrah selalu 
melaksanakan tugas dan 
tanggungjawabnya yaitu 
membersihkan kelas dan pekarangan 
disekitarnya, jadwal membersihkan 
Ela Anugrah yaitu setiap hari selasa 
        
  √      
        
    √    
        
      √  
        
5. Takwa. 





√        Sesuai hasil observasi yang dilakukan 
oleh penulis, di SD Negeri 93 
Parandean guru selalu menyuruh 
peserta didik untuk selalu berdoa 
sebelum dan setelah proses belajar 
mengajar selesai, jadi sudah pasti 
setiap peserta didik selalu melakukan 
doa sebelum dan sesudah belajar. 
 √       
  √      
   √     
    √    
     √   
      √  
       √ 
6. Takwa.  
Melaksanakan sholat 
dhuzur secara 
√        Sesuai hasil observasi yang dilakukan 
oleh penulis peserta didik atas nama 
Ela Anugrah selalu rutin 
        











        melaksanakan sholat dzuhur secara 
berjamaah di sekolah, setiap hari 
Selasa jadwal untuk sholat berjamaah 
kelas VA, dan  Ela Anugrah selalu 
hadir. 
    √    
        
      √  
        
7. Sopan santun. 
Bertutur kata sopan 




√        Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh penulis, peserta didik 
atas nama Ela Anugrah sudah dapat 
dikatakan peserta didik yang 
mempunyai sifat sopan santun karena 
Ela Anugrah tidak perna di dapat 
berbicara kotor/kasar,  mengganggu 
temannya atau bertengkar. 
 √       
  √      
   √     
    √    
     √   
      √  
       √ 







√        Ela Anugrah sudah dapat dikatakan 
peserta didik yang mempunyai sifat 
menghargai pendapat orang lain hal 
ini dikeranakan dari beberapa kali 
observasi hanya satu tanda silang 
karena ia mempertahankan 
pendapatnya dalam sebuah diskusi. 
 √       
  √      
   √     
    √    
     ×   
      √  
       √ 
Keterangan: 
(  √  ) : Diterapkan 








Hasil observasi yang dilakukan di atas  penulis menyimpulkan bahwa peserta 
didik atas nama Ela Anugrah sudah mempunyai akhlak yang sangat baik karena dari 
enam penilaian yaitu disiplin, amanah, bertanggungjawab, sopan santun, 
menghormati orang lain, dan taqwa, yang menghasilkan delapan indikator dari 
kedelapan indikator itu tujuh indikator dikatakan sangat baik dan satu indikator baik 
yaitu amanah. 





1 2 3 4 5 6 7 8 
1. Disiplin. 
Datang di sekolah 
sebelum jam 7.30 
WITA 
 
√        Sri Febrianti sudah dapat dikatakan 
disiplin karena ia selalu tepat waktu 
datang di sekolah, sesuai dengan hasil 
observasi yang dilakukan penulis 
yaitu, observasi pertama yaitu: 7. 00,  
kedua 7.23, ketiga 7.05, keempat 7.20, 
kelima 7.10, keenam 7.15, ketujuh 
7.03, kedelapan 7.20 WITA. 
 √       
  √      
   √     
    √    
     √   
      √  








seragam dengan rapi 
 
 
√        Berdasarkan hasil observasi Sri 
Febrianti sudah dapat dikatakan 
disiplin dalam hal memakai pakaian 
seragam dengan rapi karena selama 
penulis berada di lapangan Sri 
 √       
  √      
   √     








       √   Febrianti selalu menggunakan pakaian 
seragam dengan rapi lengkap dengan 
atributnya. 
      √  
       √ 
3. Amanah. 
Mengerjakan tugas 




√        Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh penulis, peserta didik 
atas nama Sri Febrianti sudah 
mempunyai sikap amanah karena ia 
selalu menyelesaikan tugas dan 
pekerjaan rumah yang diberikan 
kepadanya sesuai dengan waktu yang 
sudah ditentukan. 
 √       
  √      
   √     
    √    
     √   
      √  







√        Berdasarkan hasil observasi yang  
dilakukan oleh penulis, peserta didik 
atas nama Sri Febrianti selalu 
melaksanakan tugas dan 
tanggungjawabnya yaitu 
membersihkan kelas dan pekarangan 
disekitarnya, jadwal membersihkan 
Sri Febrianti yaitu setiap hari selasa 
        
  √      
        
    √    
        
      √  
        
5. Takwa. 
Berdoa sebelum dan 
sesudah belajar 
 
√        Sesuai hasil observasi yang dilakukan 
oleh penulis, di SD Negeri 93 
Parandean guru selalu menyuruh 
peserta didik untuk selalu berdoa 
 √       
  √      










    √    sebelum dan setelah proses belajar 
mengajar selesai, jadi sudah pasti 
setiap peserta didik selalu melakukan 
doa sebelum dan sesudah belajar. 
     √   
      √  







√        Sesuai hasil observasi yang dilakukan 
oleh penulis peserta didik atas nama 
Sri Febrianti selalu rutin 
melaksanakan sholat dzuhur secara 
berjamaah di sekolah, setiap hari 
Selasa jadwal untuk sholat berjamaah 
kelas VA, dan  Sri Febrianti selalu 
hadir. 
        
  √      
        
    √    
        
      √  
        
7. Sopan santun. 
Bertutur kata sopan 




√        Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh penulis, peserta didik 
atas nama Sri Febrianti sudah dapat 
dikatakan peserta didik yang 
mempunyai sifat sopan santun karena 
Sri Febrianti tidak perna di dapat 
berbicara kotor/kasar,  mengganggu 
temannya atau bertengkar. 
 √       
  √      
   √     
    √    
     √   
      √  
       √ 
8. Menghormati orang 
lain. 
Menghargai pendapat 
√        Dari hasil observasi Sri Febrianti 
sudah dapat dikatakan peserta didik 
yang mempunyai sifat menghargai 
 √       












   √     pendapat orang lain karena dari 
delapan kali pertemuan ia selalu 
menerima saran atau pendapat dari 
temannya. 
    √    
     √   
      √  
       √ 
Keterangan: 
(  √  ) : Diterapkan 
(  ×  ) : Tidak diterapkan 
Hasil observasi yang dilakukan di atas  penulis menyimpulkan bahwa peserta 
didik atas nama Sri Febrianti sudah mempunyai akhlak yang sangat baik karena dari 
enam penilaian yaitu disiplin, amanah, bertanggungjawab, sopan santun, 
menghormati orang lain, dan taqwa, yang menghasilkan delapan indikator dari 
kedelapan indikator itu semua indikator dikatakan sangat baik. 





1 2 3 4 5 6 7 8 
1. Disiplin. 
Datang di sekolah 
sebelum jam 7.30 
WITA 
 
√        Sitti Hanaria sudah dapat dikatakan 
disiplin karena ia selalu tepat waktu 
datang di sekolah, sesuai dengan hasil 
observasi yang dilakukan penulis 
yaitu, observasi pertama yaitu: 7. 25,  
kedua 7.00, ketiga 7.23, keempat 7.05, 
kelima 7.20, keenam 7.05, ketujuh 
 √       
  √      
   √     
    √    
     √   





















√        Berdasarkan hasil observasi Sitti 
Hanaria sudah dapat dikatakan 
disiplin dalam hal memakai pakaian 
seragam dengan rapi karena selama 
penulis berada di lapangan Sitti 
Hanaria selalu menggunakan pakaian 
seragam dengan rapi lengkap dengan 
atributnya. 
 √       
  √      
   √     
    √    
     √   
      √  
       √ 
3. Amanah. 
Mengerjakan tugas 




√        Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh penulis, peserta didik 
atas nama Sitti Hanaria sudah 
mempunyai sikap amanah karena ia 
selalu menyelesaikan tugas dan 
pekerjaan rumah yang diberikan 
kepadanya sesuai dengan waktu yang 
sudah ditentukan. 
 √       
  √      
   √     
    √    
     √   
      √  







        Berdasarkan hasil observasi yang  
dilakukan oleh penulis, peserta didik 
atas nama Sitti Hanaria selalu 
melaksanakan tugas dan 
tanggungjawabnya yaitu 
membersihkan kelas dan pekarangan 
 √       
        
   √     
        








        disekitarnya, jadwal membersihkan 
Sitti Hanaria yaitu setiap hari selasa        √ 
5. Takwa. 





√        Sesuai hasil observasi yang dilakukan 
oleh penulis, di SD Negeri 93 
Parandean guru selalu menyuruh 
peserta didik untuk selalu berdoa 
sebelum dan setelah proses belajar 
mengajar selesai, jadi sudah pasti 
setiap peserta didik selalu melakukan 
doa sebelum dan sesudah belajar. 
 √       
  √      
   √     
    √    
     √   
      √  







√        Sesuai hasil observasi yang dilakukan 
oleh penulis peserta didik atas nama 
Sitti Hanaria selalu rutin 
melaksanakan sholat dzuhur secara 
berjamaah di sekolah, setiap hari 
Selasa jadwal untuk sholat berjamaah 
kelas VA, dan  Sitti Hanaria selalu 
hadir. 
        
  √      
        
    √    
        
      √  
        
7. Sopan santun. 
Bertutur kata sopan 
dan bersikap lemah 
lembut 
 
√        Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh penulis, peserta didik 
atas nama Sitti Hanaria sudah dapat 
dikatakan peserta didik yang 
mempunyai sifat sopan santun karena 
 √       
  √      
   √     








      √   Sitti Hanaria tidak perna di dapat 
berbicara kotor/kasar,  mengganggu 
temannya atau bertengkar. 
      √  
       √ 







√        Peserta didik atas nama Sitti Hanaria 
sudah dapat dikatakatan peserta didik 
yang sudah dapat menghargai 
pendapat orang lain karena dari 
observasi selama delapan kali 
pertemuan hanya satu kali tanda 
silang yaitu pas pertemuan kedua. 
 ×       
  √      
   √     
    √    
     √   
      √  
       √ 
Keterangan: 
(  √  ) : Diterapkan 
(  ×  ) : Tidak diterapkan 
 Hasil observasi yang dilakukan di atas  penulis menyimpulkan bahwa peserta 
didik atas nama Sitti Hanaria sudah mempunyai akhlak yang sangat baik karena dari 
enam penilaian yaitu disiplin, amanah, bertanggungjawab, sopan santun, 
menghormati orang lain, dan taqwa, yang menghasilkan delapan indikator dari 
















1 2 3 4 5 6 7 8 
1. Disiplin. 
Datang di sekolah 
sebelum jam 7.30 
WITA 
 
√        Nurlatifa Mustafa sudah dapat 
dikatakan disiplin karena ia selalu 
tepat waktu datang di sekolah, sesuai 
dengan hasil observasi yang dilakukan 
penulis yaitu, observasi pertama yaitu: 
7. 20,  kedua 7.03, ketiga 7.15, 
keempat 7.00, kelima 7.20, keenam 
7.05, ketujuh 7.23, kedelapan 7.10 
WITA. 
 √       
  √      
   √     
    √    
     √   
      √  













√        Berdasarkan hasil observasi Nurlatifa 
Mustafa sudah dapat dikatakan 
disiplin dalam hal memakai pakaian 
seragam dengan rapi karena selama 
penulis berada di lapangan Nurlatifa 
Mustafa selalu menggunakan pakaian 
seragam dengan rapi lengkap dengan 
atributnya. 
 √       
  √      
   √     
    √    
     √   
      √  
       √ 
3. Amanah. 
Mengerjakan tugas 
dan pekerjaan rumah 
√        Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh penulis, peserta didik 
atas nama Nurlatifa Mustafa sudah 
 √       











   √     mempunyai sikap amanah karena ia 
selalu menyelesaikan tugas dan 
pekerjaan rumah yang diberikan 
kepadanya sesuai dengan waktu yang 
sudah ditentukan. 
    √    
     √   
      √  







        Berdasarkan hasil observasi peserta 
didik atas nama Nurlatifa Mustafa 
selalu melaksanakan tugas dan 
tanggungjawabnya yaitu 
membersihkan kelas dan pekarangan 
disekitarnya, jadwal membersihkan 
Nurlatifa Mustafa yaitu setiap hari 
selasa 
 √       
        
   √     
        
     √   
        
       √ 
5. Takwa. 





√        Sesuai hasil observasi yang dilakukan 
oleh penulis, di SD Negeri 93 
Parandean guru selalu menyuruh 
peserta didik untuk selalu berdoa 
sebelum dan setelah proses belajar 
mengajar selesai, jadi sudah pasti 
setiap peserta didik selalu melakukan 
doa sebelum dan sesudah belajar. 
 √       
  √      
   √     
    √    
     √   
      √  
       √ 
6. Takwa. 
Melaksanakan sholat 
√        Sesuai hasil observasi yang dilakukan 












  √      Nurlatifa Mustafa selalu rutin 
melaksanakan sholat dzuhur secara 
berjamaah di sekolah, setiap hari 
Selasa jadwal untuk sholat berjamaah 
kelas VA, dan  Nurlatifa Mustafa 
selalu hadir. 
        
    √    
        
      √  
        
7. Sopan santun. 
Bertutur kata sopan 




√        Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh penulis, peserta didik 
atas nama Nurlatifa Mustafa sudah 
dapat dikatakan peserta didik yang 
mempunyai sifat sopan santun karena 
Nurlatifa Mustafa tidak perna di dapat 
berbicara kotor/kasar,  mengganggu 
temannya atau bertengkar. 
 √       
  √      
   √     
    √    
     √   
      √  
       √ 







√        Dari hasil observasi Nurlatifa Mustafa 
sudah dapat dikatakan peserta didik 
yang mempunyai sifat menghargai 
pendapat orang lain karena dari 
delapan kali pertemuan ia selalu 
menerima saran atau pendapat dari 
temannya. 
 √       
  √      
   √     
    √    
     √   
      √  











(  √  ) : Diterapkan 
(  ×  ) : Tidak diterapkan 
 Hasil observasi yang dilakukan di atas  penulis menyimpulkan bahwa peserta 
didik atas nama Nurlatifa Mustafa sudah mempunyai akhlak yang sangat baik karena 
dari enam penilaian yaitu disiplin, amanah, bertanggungjawab, sopan santun, 
menghormati orang lain, dan taqwa, yang menghasilkan delapan indikator dari 
kedelapan indikator itu semua indikator dikatakan sangat baik. 
Dari hasi observasi yang dilakukan oleh penulis di kelas VA terhadap delapan 
peserta didik selama delapan kali pertemuan tentang pola komunikasi guru 
pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak peserta didik di SD Negeri 93 
Parandean dapat diambil kesimpulan bahwa pola komunikasi yang digunakan ada 
tiga yaitu pola komunikasi satu arah, pola komunikasi dua arah, dan pola komunikasi 
banyak arah. Adapun hasil observasi tentang pembinaan akhlak yaitu dari delapan 
peserta didik, tujuh peserta didik dikatakan sangat baik dan satu peserta didik 
dikatakan baik hal ini membuktikan bahwa pola komunikasi guru pendidikan agama 
Islam dalam pembinaan akhlak di SD Negeri 93 Parandean sudah sangat baik hal ini 
sesuai dengan data yang didapatkan penulis melalui wawancara terhadap guru 
pendidikan agama Islam dan observasi terhadap kelas VA khususnya kepada sumber 








C. Faktor Pendukung dan Penghambat Pola Komunikasi Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak Peserta didik di SD Negeri 93 
Parandean 
Faktor pendukung diterapkannya pembinaan akhlak di SD Negeri 93 
Parandean, diantaranya yaitu: 
1. Adanya visi misi yang jelas dan dijadikan acuan dalam pembinaan akhlak 
peserta didik di SD Negeri 93 Parandean. 
2. Adanya perencanaan yang tepat dan matang serta dapat dilaksanakan dengan 
baik. 
3. Adanya komitmen yang tinggi dari kepala sekolah, para guru, dan para staf. 
4. Pengajar atau guru pendidikan agama Islam yang kompeten dan 
berpengalaman. 
5. Manajemen yang baik dari kepala sekolah 
6. Sarana dan prasarana sekolah yang memadai dalam pembinaan akhlak peserta 
didik di SD Negeri 93 Parandean. 
Hambatan yang penulis temui dalam pembinaan akhlak di SD Negeri 93 
Parandean yaitu: 
1. Dalam pelaksanaan pembiasaan sikap disiplin, misalnya ketika berdoa masih 
ada peserta didik yang belum serius. 
2. Pada saat memasuki musim kemarau shalat dzuhur secara berjamaah di sekolah 






Berdasarkan uraian tentang pola komunikasi guru pendidikan agama Islam 
dalam pembinaan akhlak peserta didik di SD Negeri 93 Parandean Kecamatan 
Masalle Kabupaten Enrekang, maka akhirnya dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pola komunikasi yang digunakan dalam pembinaan akhlak ialah pola 
komunikasi bervariasi, yaitu memadukan antara ketiga pola komunikasi yang 
digunakan yaitu pola komunikasi satu arah, pola komunikasi dua arah dan pola 
komunikasi banyak arah. Dalam pembinaan akhlak pendidik memadukan 
antara ketiga pola itu, dan menyesuaikan pola komunikasi apa yang akan 
digunakan  dalam menyampaikan pesan. 
2. Faktor pendukung dan penghambat pembinaan akhlak di SD Negeri 93 
Parandean, adalah sebagai berikut: 
a. Faktor pendukung pembinaan akhlak di SD Negeri 93 Parandean yaitu:  
1) Adanya visi misi yang jelas dan dijadikan acuan dalam pembinaan 
akhlak 
2) Adanya perencanaan yang tepat dan matang  
3) Pendidik yang kompeten dan berpengalaman 
4) Manajemen yang baik dari kepala sekolah 
5) Adanya sarana dan prasarana yang memadai 
b. Faktor penghambat pembinaan akhlak di SD Negeri 93 Parandean yaitu: 









2) Shalat dzuhur secara berjamaah kadang tidak dilaksanakan karena 
kekurangan air bersih. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Kepada para guru di SD Negeri 93 Parandean terutama guru pendidikan 
agama Islam agar dalam pembinaan akhlak lebih memperhatikan 
kepribadian seorang peserta didik, agar dalam menyampaikan pesan 
pendidik dapat menyesuaikan pola komunikasi apa yang akan digunakan.  
2. Kepada guru di SD Negeri 93 Parandean agar dapat lebih memperhatikan 
pada saat peserta didik sedang berdoa, agar peserta didik lebih khusyu’ 
dan disiplin dalam berdoa. Kepada para guru di SD Negeri 93 diharapkan 
agar dapat menyediakan penampungan air bersih, jadi meskipun sudah 
mulai memasuki musim kemarau air bersih masih tetap ada untuk 
keperluan peserta didik dan jika masih memungkinkan shalat berjamaah 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU 
 
Hari/Tanggal  : 
Tempat  : 
Terwawancara : 
 
1. Apakah masih ada peserta didik yang sering datang terlambat?  
2. Bagaimana sikap ibu jika masih ada peserta didik yang menggunakan baju 
seragam olahraga padahal pergantian kelas telah selesai? 
3. Bagaimana sikap ibu jika ada peserta didik yang terlambat menyelesaikan 
tugas atau terlambat mengumpul pekerjaan rumah? 
4. Apakah ibu rutin  mengontrol jadwal piket membersihkan peserta didik? 
5. Apakah ibu menyuruh peserta didik berdoa sebelum dan sesudah belajar? 
6. Apakah pelaksanaan sholat dzuhur rutin dilaksanakan setiap hari? 
7. Upaya apa yang ibu lakukan agar peserta didik dapat bertutur kata sopan dan 
bersikap lemah lembut? 
8. Apakah peserta didik sudah dapat mengontrol emosi seperti menerima 










Pedoman Observasi Pola Komunikasi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Pembinaan Akhlak Siswa di SD Negeri 93 Parandean 
 Aspek yang diamati secara umum adalah segala bentuk kegiatan yang 
dilakukan oleh pendidik dan peserta didik  yang berkaitan dengan pembinaan akhlak 
adapun indikator pembinaan akhlak peserta didik mencakup akhlakul mahmudah 
yaitu disiplin, amanah, menghormati orang lain, sopan santun, dan taqwa. Baik yang 
dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung, maupun di luar pembelajaran 
(pembinaan dilakukan di luar kelas), dengan memberikan tanda ( √ ) dan ( × ) pada 




1 2 3 4 5 6 7 8 
1.  Disiplin. 
Datang di sekolah 
sebelum jam 7.30 
WITA 
 
         
        
        
        
        
        
        







seragam dengan rapi 
 
         
        
        












        
        
        
3. Amanah.  
Mengerjakan tugas 




         
        
        
        
        
        
        
        






         
        
        
        
        
        
        
        
5. Takwa.  
Berdoa sebelum dan 
sesudah belajar 
 
         
        
        










        
        
        
        






         
        
        
        
        
        
        
        
7. Sopan santun.  
Bertutur kata sopan 




         
        
        
        
        
        
        
        
8.  Menghormati orang 
lain. 
Menghargai pendapat 
         
        












        
        
        
        
        
Keterangan: 
(  √  ) : Diterapkan 









Persiapan Upacara Bendera 
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